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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3). Untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional tersebut, berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah, di antaranya 
adalah pembaharuan sistem pendidikan. 
Pembaharuan sistem pendidikan nasional dilakukan untuk memperbaharui 
visi, misi, dan strategi pembangunan bidang pendidikan. Pendidikan nasional 
mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat 
dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia 
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (UU No. 20 Tahun 2003). 
Pemerintah juga menetapkan empat strategi pokok pembangunan bidang 
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Menurut E. Mulyasa 
(2006: 8) empat strategi pokok pembangunan bidang pendidikan nasional yaitu: 1) 
peningkatan pemerataan kesempatan pendidikan, 2) relevansi pendidikan dengan 
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pembangunan, 3) peningkatan kualitas pendidikan, dan 4) efisiensi pengelolaan 
pendidikan. 
Sejalan dengan visi pendidikan nasional dan strategi pokok pembangunan 
bidang pendidikan tersebut, pembaharuan sistem pendidikan dilakukan salah satu 
di antaranya adalah pembaharuan kurikulum. Pembaharuan kurikulum dilakukan 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan dunia kerja. Seperti 
yang dikatakan oleh Sujoko (2003: 13) bahwa perubahan kurikulum yang ideal 
dilaksanakan setiap saat bila ada perubahan ilmu pengetahuan dan tuntutan dari 
dunia kerja. 
Kebijakan relevansi pendidikan dalam strategi pembangunan bidang 
pendidikan, dititik beratkan pada keterkaitan dan kesepadanan antara materi-
materi yang diajarkan di sekolah dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat 
(Mulyasa, 2006: 9). Oleh karena itu pembaharuan kurikulum sangat dibutuhkan 
pada masa sekarang untuk mengakomodasi berbagai tuntutan kebutuhan 
masyarakat Indonesia yang beragam tersebut.           
Dalam era globalisasi, bangsa Indonesia dituntut mempunyai wawasan, 
pengetahuan maupun ketrampilan yang tinggi selaras dengan kemajuan teknologi 
masa kini. Hal ini berimplikasi pada pendidikan yang harus mampu mencetak 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas agar dapat menyesuaikan tuntutan 
zaman. Bila tidak, akan tertinggal jauh dengan negara-negara lain di dunia. 
Kenyataan yang ada sekarang ini, bangsa Indonesia sudah tertinggal jauh dengan 
negara-negara berkembang lainnya khususnya di kawasan Asia Tenggara. 
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Hasil survai yang telah dilakukan oleh UNESCO (2000) tentang peringkat 
Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index) menunjukkan 
bahwa indeks pengembangan manusia Indonesia menurun, menempati urutan ke-
102 tahun 1996, ke-99 pada tahun 1997, ke-107 pada tahun 1998, dan ke-109 
pada tahun 1999. Data yang dilaporkan The World Economic Forum, Swedia 
(2000) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki daya saing yang rendah, yaitu 
menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvai di dunia.  
Kenyataan ini mau tidak mau membuat bangsa Indonesia harus berbenah 
diri untuk memperbaiki sistem pendidikan yang ada. Gerakan reformasi 
pendidikan di Indonesia secara umum menuntut diterapkannya prinsip demokrasi, 
desentralisasi, keadilan dan menjunjung tinggi hak asasi manusia dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara (Penjelasan atas UU RI No. 20 tahun 2003: 
2). Gerakan reformasi pendidikan yang dimaksud adalah pembaharuan sistem 
pendidikan yang berlaku di Indonesia dengan mengembalikan pada tujuan 
nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang dirumuskan dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat. Dalam pembaharuan 
sistem pendidikan ini, dituntut peran serta masyarakat dengan mengakomodasikan 
kebutuhan masyarakat  sesuai kondisi lingkungan masing – masing. Inilah yang 
dimaksud dengan prinsip demokrasi dan desentralisasi pendidikan.    
Lebih lanjut dalam UU RI No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa ilmu 
pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dan memunculkan tuntutan baru 
dalam segala aspek kehidupan, termasuk sistem pendidikan. Tuntutan tersebut 
menyangkut pembaharuan sistem pendidikan nasional, di antaranya pembaharuan 
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kurikulum, yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta didik dan potensi 
daerah yang beragam (Penjelasan atas UU RI No. 20 tahun 2003: 2). Di 
versifikasi kurikulum adalah pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan 
potensi dan lingkungan daerah yang beragam, mengingat bahwa bangsa Indonesia 
adalah majemuk dengan berbagai adat dan budayanya.    
Dalam penyelenggaraan pendidikan, kurikulum merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting dan mempunyai peran strategis. Penempatan 
dalam posisi strategis dikarenakan kandungan isi kurikulum memuat tujuan 
pendidikan, materi, sumber, strategi dan metode pembelajaran, peserta didik, 
pengajar, fasilitas dan evaluasi hasil belajar (Prasetyo, 2003: 1). 
Beberapa pembaharuan kurikulum telah dilaksanakan di Indonesia. 
Pembaharuan kurikulum tersebut dimulai dari Kurikulum 1968, kemudian 
Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, dan Kurikulum 2004, 
terakhir sedang dikembangkan Kurikulum 2006 sebagai penyempurnaan dari 
Kurikulum 2004. Kurikulum 2006 ini dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Perbedaan yang esensial dari kurikulum-kurikulum tersebut 
adalah orientasi pencapaiannya. Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, dan 
Kurikulum 1984 berbasis pada pencapaian materi, Kurikulum 1994 berbasis 
pencapaian tujuan, sedangkan Kurikulum 2004 dan 2006 berbasis kompetensi 
(competency-based curriculum). Kurikulum 2006 atau KTSP merupakan 
penyempurnaan kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).  
KTSP SMA di Kabupaten Sukoharjo disosialisasikan tanggal 7 Pebruari 
2007 melalui Kepala Sekolah, dilanjutkan tanggal 5 Maret 2007. Pada sosialisasi 
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kedua dihadiri oleh Kepala Sekolah dan tiga guru bidang studi yang mewakili 
sekolah masing-masing. KTSP di SMA lain seperti SMA 69 Jakarta telah 
melaksanakan KTSP mulai awal  tahun pelajaran 2006/2007. Sedangkan 
Kabupaten Sukoharjo baru melaksanakan KTSP pada tahun pelajaran 2007/2008 
sebagai tindak lanjut dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, peraturan pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. 
Pada awal ditetapkannya KTSP di Kabupaten Sukoharjo khususnya mata 
pelajaran sejarah, banyak guru yang kurang paham dengan standar isi dalam 
materi pembelajaran sejarah untuk program bahasa. Di samping itu kurangnya 
sarana prasarana yang mendukung seperti buku-buku yang relevan dengan materi 
sejarah program bahasa masih sangat terbatas. Ketidakmampuan guru sejarah 
dalam memahami KTSP sejarah program bahasa mengkibatkan penafsiran yang 
berbeda terhadap materi pelajaran sejarah.  
 
B. Rumusan Masalah 
Agar penelitian lebih terarah dan terfokus, dari identifikasi masalah-
masalah yang telah disebutkan di atas, dirumuskan masalah-masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pemahaman guru sejarah terhadap KTSP? 
2. Bagaimanakah guru sejarah menyusun silabus dan RPP sejarah di 
SMA Negeri 1 Sukoharjo berdasar KTSP? 
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3. Bagaimanakah guru mengimplementasikan pembelajaran sejarah pada 
program bahasa di SMA Negeri 1 Sukoharjo? 
4. Kendala apa yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah 
pada  program bahasa?  
5. Bagaimana cara mengatasi kendala dalam melaksanakan pembelajaran 
sejarah pada program bahasa? 
  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: 
1. Pemahaman guru sejarah terhadap Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. 
2. Silabus dan RPP yang disusun guru sesuai dengan KTSP. 
3. Implementasi KTSP dalam pembelajaran sejarah pada  program bahasa 
di SMA Negeri 1 Sukoharjo. 
4. Kendala yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah pada 
program bahasa. 
5. Upaya mengatasi kendala dalam melaksanakan pembelajaran sejarah 
pada program bahasa 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teorestis 
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Penelitian dapat dimanfaatkan untuk membantu mengembangkan 
konsep teoritik tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sejarah 
SMA  program bahasa. 
 
 
 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan 
kepada:  
a. Guru mata pelajaran sejarah SMA di Kabupaten Sukoharjo dapat 
memahami KTSP dan menjadi bahan pertimbangan untuk penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
b. Sekolah dalam melaksanakan sosialisasi KTSP mata pelajaran sejarah 
dapat dipahami oleh guru dan mempersiapkan segala sarana prasarana 
yang mendukung agar implementasi KTSP terus ditingkatkan. 
 
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Kurikulum  
Terdapat beberapa batasan tentang kurikulum yang dikemukakan oleh 
para ahli, baik yang termasuk kategori pola lama maupun kategori pola baru. 
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Batasan tentang kurikulum yang termasuk kategori pola lama seperti yang 
dikemukakan oleh Robert S. Zais yang dikutip Sukmadinata (2001: 4) bahwa, 
“Curriculum is resource of subject matters to be mastered”, yang artinya 
kurikulum merupakan sumber materi untuk bisa menjadi ahli. Sarwiji 
Suwandi (2006: 2) memberikan contoh batasan kurikulum pola lama dengan 
mengambil pengertian dari Webster’s New International Dictionary (1953) 
sebagai berikut “Curriculum is a specified course of study, as in a school or 
college, as one leading to degree” artinya kurikulum terdiri atas sejumlah 
mata pelajaran tertentu yang harus dikuasai untuk mencapai suatu tingkat 
pendidikan. 
Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan zaman 
teori dan praktik pendidikan. Beberapa ahli berpendapat sesuai dengan aliran 
atau teori pendidikan yang dianutnya. Kurikulum pola baru dikemukakan 
oleh Iskandar Wiryokusuma dan Usman Mulyadi (1988: 6) yang  
memberikan penjelasan bahwa kurikulum tidak terbatas hanya pada mata 
pelajaran saja, tetapi meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi 
perkembangan siswa, seperti bangunan sekolah, alat-alat pembelajaran, 
perlengkapan, perpustakaan, karyawan tata usaha, halaman sekolah dan lain-
lain. 
Pendapat Robetson yang dikutip Henry Guntur Tarigan (1993: 4-5) 
menyatakan bahwa kurikulum mencakup maksud, tujuan, isi proses, sumber 
daya, dan sarana-sarana evaluasi bagi semua pengalaman belajar yang 
direncanakan bagi para pembelajar baik di dalam maupun di luar sekolah dan 
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masyarakat melalui pengajaran di kelas dan program-program terkait. Ronald 
C. Doll (1978: 6) mendefinisikan kurikulum sekolah sebagai berikut:“...the 
formal and informal content and process by wich learness gain knowledge 
and understanding, develop skills, and after attitude, appreciations, and 
values under the aucupices of that school”. 
Pasal 1 butir 19 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tertulis 
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (UU RI No. 20, 2003: 4). Konsep kurikulum dalam pasal ini 
memberikan penjelasan yang lebih lengkap mengenai hakikat kurikulum yang 
berlaku di Indonesia saat ini. 
Dari berbagai pengertian kurikulum di atas terdapat beberapa hal yang 
dapat disimpulkan mengenai arti kurikulum. Pertama, kurikulum dapat 
dipandang sebagai produk, artinya menunjukkan satu dokumen hasil 
perencanaan, pengembangan dan kontruksi dari materi pembelajaran. Kedua, 
kurikulum sebagai program yaitu meliputi semua peristiwa yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Ketiga, kurikulum sebagai 
kegiatan belajar, artinya mementingkan suatu proses yaitu bagaimana peserta 
didik belajar dan bagaimana hasilnya. Keempat, kurikulum sebagai 
pengalaman yaitu merupakan sesuatu yang sungguh-sungguh dilakukan 
meliputi semua unsur pengalaman peserta didik. 
 11 
Konsep kurikulum terus mengalami perubahan dan penyempurnaan. 
Di Indonesia penyempurnaan kurikulum secara berkelanjutan dimaksudkan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan secara nasional. Hal tersebut sejalan 
dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang diamanatkan dalam UU 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Konsep 
kurikulum yang tecantum dalam UU No. 20 tahun 2003 selanjutnya dijadikan 
dasar dalam pengembangan kurikulum di  Indonesia. 
 
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  
KTSP diartikan sebagai kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan (BSNP, 2006: 3). 
Pengertian KTSP ini mengandung makna bahwa kurikulum dikembangkan 
oleh masing-masing satuan pendidikan dengan tujuan agar satuan pendidikan 
yang bersangkutan dapat mengembangkan kekhasan potensi sumber manusia 
dan daerah di sekitarnya.  
Pengembangan KTSP sejalan dengan kebijakan pemerintah serta 
terkait dengan Manajemen  Berbasis Sekolah (MBS). MBS adalah model 
manajemen yang memberikan otonomi yang luas pada sekolah dan 
mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara 
langsung semua warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orang 
tua dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 
kebijakan pendidikan nasional (Umaedi, 2001:3) 
Menurut Mulyasa (2006: 10) pemberian otonomi yang luas pada 
sekolah merupakan kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang 
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muncul di masyarakat serta upaya peningkatan mutu pendidikan secara 
umum. Dijelaskan pula bahwa pemberian otonomi ini menuntut pendekatan 
manajemen yang lebih relevan dan kondusif di sekolah agar dapat 
mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagi 
komponen masyarakat secara efektif, guna mendukung kemajuan Pendidikan 
disekolah. 
(http://www.puskur.net/index.php?menu=profile&pro=78&iduser=5) 
Otonomi melalui KTSP merupakan implikasi dari perubahan 
kebijakan yang sentralisasi ke desentralisasi di bidang pendidikan. Perubahan 
ini  menuntut adanya perubahan paradigma dalam membina satuan 
pendidikan. Pembinaan yang selama ini dilakukan secara terpusat dialihkan 
menjadi pendampingan terhadap masing- masing satuan pendidikan. 
Pendampingan yang dimaksud dilakukan melalui pemberian bimbingan dan 
bantuan teknis baik secara langsung maupun melalui layanan konsultasi 
secara online atau offline. Cakupan bantuan tersebut meliputi keseluruhan 
proses pengembangan kurikulum serta model-model pengimplementasianya. 
Pendampingan ini bertujuan untuk mendorong agar setiap satuan pendidikan 
mampu mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum secara 
mandiri. (http://www.puskur.net/index.php)  
Sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh BSNP, proses 
penyusunan KTSP melibatkan guru, kepala sekolah dan karyawan sekolah 
serta komite sekolah. Dengan keterlibatan komite sekolah dalam penyusunan 
KTSP, maka KTSP yang disusun akan sesuai dengan aspirasi masyarakat, 
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situasi dan kondisi lingkungan serta kebutuhan masyarakat. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/KurikulumTingkatSatuanPendidikan)  
Dengan adanya KTSP, setiap sekolah mempunyai kurikulum yang 
berbeda-beda. BSNP hanya memberikan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar untuk tiap-tiap mata pelajaran, sebagaimana tertuang 
dalam Standar Isi yang sudah ditetapkan melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006. 
a. Pengembangan KTSP 
Pengembangan kurikulum untuk setiap satuan pendidikan adalah:  
(1)Menganalisis Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yaitu kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
yang ditetapkan dengan Kepmendiknas No. 23 tahun 2006 dan Standar Isi 
(SI) mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai 
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Termasuk 
dalam SI adalah: kerangka dasar dan struktur kurikulum, standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) setiap mata pelajaran pada 
setiap semester dari setiap jenis dan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. SI ditetapkan dengan Kepmendiknas No. 22 Tahun 2006; (2)  
Merumuskan visi dan misi serta tujuan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan; (3) Berdasarkan SKL, SI, visi dan misi serta tujuan 
pendidikan pada satuan   pendidikan, selanjutnya dikembangkan mata 
pelajaran yang akan diberikan untuk merealisasikan tujuan pendidikan; (4)  
Mengembangkan dan mengidentifikasi tenaga kependidikan (guru dan non 
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guru) sesuai dengan kualifikasi yang diperlukan dengan berpedoman pada 
standar tenaga kependidikan yang ditetapkan BSNP; (5) Mengidentifikasi 
fasilitas pembelajaran yang diperlukan untuk memberi kemudahan belajar, 
sesuai dengan standar sarana dan prasarana pendidikan yang ditetapkan 
BSNP. 
b. Tujuan KTSP 
Tujuan umum diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan 
dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan 
(otonomi) kepada lembaga pendidikan. Karakteristik KTSP antara lain 
memberikan otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan, 
partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi, kepemimipinan yang 
demokratis dan profesional serta tim kerja yang kompak dan transparan. 
Tujuan khusus penerapan KTSP: 
(1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif    
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 
memberdayakan sumber daya yang tersedia; (2) Meningkatkan kepedulian 
warga sekolah dan masyarakat dalam  pengembangan kurikulum melalui 
pengambilan keputusan bersama; (3) Meningkatkan kompetisi yang sehat 
antar satuan pendidikan tentang kualitas satuan pendidikan yang akan 
dicapai (Mulyasa, 2006: 22). 
Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, harus 
efektif dan efisien. Jika sebuah kurikulum tidak memadai lagi maka 
kurikulum perlu disempurnakan (Nurhadi, 2004: 1). Dalam hal ini tugas 
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guru bukan semata-mata melaksanakan kurikulum, melainkan guru 
sebagai pendidik bertugas mendidik siswa untuk mencapai tujuan 
pendidikan, dengan memanfaatkan kurikulum sebagai alatnya.  
Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang keleluasaan 
dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada satuan 
pendidikan. Di samping itu materi muatan lokal dan kegiatan 
pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum. 
1) Mata pelajaran 
Mata pelajaran beserta alokasi waktu untuk masing-masing tingkat 
satuan pendidikan berpedoman pada struktur kurikulum yang 
tercantum dalam SI. 
2) Muatan Lokal 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan 
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak sesuai 
menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan atau terlalu banyak sehingga 
harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Subtansi muatan lokal ditentukan 
oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan. 
Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuan pendiikan harus 
mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk setiap 
jenis muatan lokal yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat 
menyelenggarakan satu mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini 
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berarti bahwa dalam satu tahun satuan pendidikan dapat 
menyelenggarakan dua mata pelajaran muatan lokal (BSNP, 2006: 15-16). 
3) Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap 
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.  
c. Prinsip-Prinsip KTSP 
Sesuai dengan topik penelitian ini, KTSP dikembangkan berdasarkan 
prinsip-prinsip sebagaimana telah disebutkan dalam BSNP (2006: 3-4). 
(1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya; (2) Beragam dan terpadu; (3) 
Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni; (4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan; (5) Menyeluruh dan 
berkesinambungan; (6) Belajar sepanjang hayat; (7) Seimbang antara 
kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
 
 
d.  Komponen-Komponen KTSP 
 Menurut Masnur Muslich (2008: 29) KTSP memiliki empat 
komponen yaitu: (1) Tujuan pedidikan tingkat satun pendidikan; (2) 
Struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan; (3) Kalender 
pendidikan; (4) Silabus dan RPP. 
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3. Silabus 
 Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar 
(BSNP, 2006: vii). Agar silabus dapat dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran, potensi peserta didik, potensi daerah 
diperlukan petunjuk teknis. Pengembangan silabus mencakup: a. Prinsip-
prinsip pengembangan silabus; b. Karakteristik mata pelajaran; c. 
Langkah-langkah pengembangan silabus. 
a. Prinsip Pengembangan Silabus. 
(1). Ilmiah : Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam 
silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan; 
(2). Relevan : Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan 
penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, 
intelektual, sosial, emosional dan spiritual peserta didik; (3). Sistematis : 
komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam 
mencapai kompetensi, (4). Konsisten : adanya hubungan yang konsisten 
antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, 
sumber belajar dan sistem penilaian; (5). Aktual dan kontekstual, cakupan 
indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem 
penilaian memperhatikan perkembangan ilmu sejarah, perkembangan 
masyarakat Indonesia dan dunia; (6) Fleksibel : keseluruhan komponen 
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silabus dapat mengakomodasi variasi peserta didik, pendidik serta 
dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat; (7) 
Menyeluruh : komponen silabus mencakup keseluruhan ranah, kognitif, 
afektif, psikomotor. (BSNP, 2006:vii) 
b. Karakteristik Mata Pelajaran Sejarah. 
(1). Sejarah terkait dengan masa lampau. Masa lampau berisi peristiwa dan 
peristiwa sejarah terjadi sekali, (2). Sejarah bersifat kronologis. (3) Sejarah 
ada tiga unsur penting  yakni manusia, ruang dan waktu. (4). perspektif 
waktu merupakan dimensi yang sangat pentingdalam sejarah. (5). Sejarah 
dan prinsip sebab akibat, (6). sejarah pada hakekatnya adalah suatu 
peristiwa sejarah dan perkembangan masyarakat yang menyangkut 
berbagai aspek kehidupan seperti politik, ekonomi, sosial, budaya,  agama 
dan keyakinan, (7). Pelajaran sejarah di SMA adalah mata pelajaran yang 
mengkaji permasalahan dan perkembangan masyarakat dari masa lampau 
sampai masa kini, baik di Indonesia maupun di luar Indonesia; (8). 
Pembelajaran sejarah di sekolah termasuk di SMA dilihat dari tinjauan dan 
penggunaannya dapat dibedakan atas sejarah empiris dan normatif. Sejarah 
empiris menyajikan substansi kesejarahan yang bersifat nasional; (9). 
Pendidikan sejarah di SMA lebih menekankan pada prospektif kritis-logis 
dengan pendekatan historis-sosiologis. (BSNP, 2006: viii). 
c. Langkah-Langkah Penyusunan Silabus 
(1) Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar; (2) 
Mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjung pencapaian 
kompetensi dasar; (3) Mengembangkan kegiatan pembelajaran; (4) 
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Merumuskan indikator pencapaian kompetensi; (5) Penentuan jenis 
penilaian; (6) Menentukan alokasi waktu; (7) Menentukan sumber belajar. 
(BSNP, 2006: ix). 
 
4. Hakikat Perencanan Pembelajaran 
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen 
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan 
standar isi dan dijabarkan di dalam silabus. RPP merupakan penjabaran lebih 
lanjut dari silabus, dan merupakan komponen penting dari KTSP, yang 
pengembangannya harus dilakukan secara profesional (Mulyasa, 2006: 212). 
Lingkup RPP paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas 
satu atau beberapa indikator. 
b. Fungsi RPP 
(1) Fungsi Perencanaan: mendorong guru lebih siap melakukan 
kegiatan pembelajaran. Bila perencanaan tidak dilakukan, guru kelihatan 
tidak siap baik secara mental maupun moral sehingga menurunkan wibawa 
guru secara keseluruhan; (2) Fungsi Pelaksanaan: untuk mengefektifkan 
proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan. 
c. Prinsip Pengembangan RPP 
RPP harus memperhatikan prinsip dalam pengembangan RPP dan dapat 
mensukseskan implementasi KTSP. Prinsip tersebut adalah:  
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(1) Kompetensi yang dirumuskan dalam RPP harus jelas; (2) RPP harus 
sederhana dan fleksibel; (3) Kegiatan yang disusun dan dikembangkan 
dalam RPP harus menunjang dan sesuai dengan kompetensi dasar yang 
akan diwujudkan; (4) RPP yang dikembangkan harus utuh, menyeluruh 
serta jelas pencapaiannya; (5) Harus ada koordinasi antar komponen. 
d. Cara Pengembangan RPP 
  Secara garis besar dapat mengikuti langkah-langkah berikut: 
(1) Menentukan alokasi waktu; (2) Menentukan standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan indikator yang terdapat pada silabus; (3) Merumuskan 
tujuan pembelajaran; (4) Mengidentifikasi materi standar; (5) Menentukan 
metode pembelajaran; (6) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran; (7) 
Menentukan sumber belajar; (8) Menyusun kriteria penilaian. 
e.  Peranan Guru Dalam Pengembangan RPP 
Pemahaman menurut Dilthey adalah pengertian tentang kerja akal 
pikiran manusia. Akal pikiran membentuk gabungan dan hubungan 
berbagai macam peristiwa dalam bentuk sebuah pola, meskipun peristiwa 
tersebut seringkali dipahami dalam bentuk skema, pemahaman juga dapat 
timbul karena kebebasan berfikir, prasangka-prasangka dan pemakaian 
bahasa. Pemahaman guru tentang KTSP dapat diartikan kemampuan akal 
pikiran untuk menangkap makna KTSP, sehingga guru dapat mengetahui, 
mempelajari, mengerti dan menginterpretasikan KTSP serta dapat 
menjabarkan ke dalam kegiatan pembelajaran.  
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Pemahaman terhadap KTSP meliputi: (1). Memahami dan memaknai 
Standar Isi (SI); (2). Memahami dan menjabarkan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL); (3). Memahami cara pengembangan KTSP; (4). 
Memahami cara melaksanakan penyusunan KTSP; (5). Memahami cara 
pengembangan silabus berbasis KTSP; (6). Memahami cara membuat 
RPP; (7). Memahami pembelajaran berbasis KTSP; (8). Memahami 
penilaian berbasis KTSP; (9). Memahami muatan lokal dan 
pengembangan diri. 
Dengan pemahaman guru terhadap KTSP, guru dapat menjabarkan 
silabus dalam RPP karena guru memegang peranan yang penting dalam 
perencanaan dan pengembangan RPP yang akan diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Dengan kebijakan otonomi daerah, guru diberi 
kebebasan untuk memilih dan mengembangkan materi standar dan 
kompetensi dasar sesuai dengan kondisi serta kebutuhan daerah dan 
sekolah. Guru berperan sebagai perencana, pelaksana dan penilai 
pembelajaran juga berperan fasilitator dan motivator kepada peserta didik. 
(Mulyasa, 2006: 14). 
 
 
5. Hakikat Pembelajaran Sejarah 
Sejarah disebut sebagai salah satu cabang ilmu sosial yang tergolong 
pada ilmu humanistis. Sejarah berkaitan dengan peristiwa masa lalu namun 
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tidak semua hal tentang masa lalu disebut sejarah (faqih Samlawi dan 
Benyamin Maftuh, 2001: 19)  
a. Materi Pembelajaran Sejarah 
Materi pembelajaran adalah bahan yang diperuntukkan untuk 
pembentukan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang harus dikuasai 
peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan. Materi pembelajaran sejarah SMA mencakup fakta, konsep, 
prinsip dan prosedur (BSNP, 2006: ix), materi pembelajaran menempati 
posisi yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum yang harus 
dipersiapkan agar pembelajaran dapat mencapai sasaran.  
b. Metode Pembelajaran Sejarah  
Metode Pembelajaran merupakan bagian dari strategi instruksional, 
metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, 
menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan kepada siswa untuk 
mencapai tujuan tertentu. (Martinis Yamin 2007: 132). Metode 
pembelajaran yang dapat digunakan seperti metode ceramah, interaktif, 
diskusi kelas, demonstrasi dan lain-lain. Dalam kegiatan terstruktur dan 
mandiri tidak terstruktur  digunakan strategi discovery inquiri dengan 
metode observasi, eksperimen, penugasan dan lain-lain (BSNP, 2006 : ix). 
Setiap metode memiliki keunggulan dan kelemahan untuk itu guru dapat 
memilih metode yang bervariasi yang akan membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Sumber Belajar   
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Sumber belajar adalah rujukan, dan atau bahan yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, 
nara sumber serta lingkungan fisik, alam sosial dan budaya. Penentuan 
sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar 
serta materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator 
pencapaian kompetensi (BSNP, 2006 : x). Bahan ajar disusun dan 
dikembangkan oleh guru dengan acuan kegiatan peserta didik maupun 
materi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar dapat 
berbentuk bahan cetak maupun non cetak. Bahan ajar cetak berupa buku, 
modul, lembar kerja, hand out, gambar. Bahan ajar non cetak berupa VCD, 
CD, interaktif atau bahan presentasi.  
d. Evaluasi dalam Pembelajaran  
Evaluasi adalah penilaian keseluruhan program pendidikan 
termasuk perencanaan mutu program subtansi pendidikan termasuk 
kurikulum dan penilaian (assesment) dan pelaksanaannya, pengadaan dari 
peningkatan kemampuan guru, pengelolaan (management) pendidikan dan 
informasi pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian jelaslah 
bahwa penilaian merupakan kegiatan dari evaluasi pendidikan. 
(Depdiknas, 2002 : 3) 
Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 
berdasar indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non 
tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran 
sikap, penilaian hasil karya, berupa tugas, proyek dan atau produk, 
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penggunaan portofolio dan penilaian diri. Penilaian merupakan rangkaian 
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang 
proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistemastis 
dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan (BSNP, 2006: x). Evaluasi dilakukan bukan hanya 
terhadap hasil belajar tetapi juga proses belajar. Hal ini sangat penting 
sebab evaluasi terhadap proses belajar pada dasarnya evaluasi terhadap 
ketrampilan intelektual secara nyata. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini tesis dari Dwi Ari 
Listiyani yang berjudul “Pelaksanaan Kurikulum 2004 di SMA Negeri 
Kabupaen Sukoharjo”, disimpulkan : (1) peranan dan fungsi guru sejarah 
dalam proses belajar mengajar dan penerapan kurikulum baru (2004) 
sangat penting. (2) guru merupakan kunci dalam mentransfer pengetahuan, 
nilai dan ketrampilan pada siswa. 
Taqdir Supriyono dalam tesisnya “Kurikulum sejarah SMU tahun 
1984-1994 di SMU Muhammadiyah Surakarta” disimpulkan : (1) 
kurikulum 1984 dan kurikulum 1994 masih bersifat teoritis. (2) Realitas 
pelaksanaan proses belajar mengajar kurikulum 1984 dan kurikulum 1999 
sama. Letak perbedaan penelitian Dwi Ari Listiyani dan Taqdir Supriyono 
dengan penelitian ini adalah Taqdir Supriyono mengkaji implementasi 
kurikulum 1994, Dwi Ari Listiyani mengkaji implementasi kurikulum 
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2004, sedangkan penelitian ini mengkaji implementasi KTSP. 
Relevansinya meneliti implementasi kurikulum mata pelajaran sejarah di 
SMA. Setiap perubahan kurikulum masih terjadi kekurangpahaman guru 
sejarah dalam penerapan proses pembelajaran. 
 
C. Kerangka Pikir  
Alur kerangka pikir penelitian ini diawali dari KTSP sebagai 
elemen yang sangat penting dalam program penyelenggaraan pendidikan 
dan pembelajaran di SMA. Guru sebagai kunci keberhasilan pelaku 
pembelajaran harus memahami KTSP agar dapat menjabarkan dalam 
implementasi KTSP. Silabus yang menjadi pedoman berisi standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Dari 
silabus guru menjabarkan dalam RPP. Dalam menyusun RPP harus 
mengandung komponen: identitas, kompetensi dasar, indikator, materi 
pokok, media, skenario pembelajaran dan evaluasi (Nur Hadi, 2004: 154). 
RPP yang telah disususn dan dilaksanakan dalam pembelajaran oleh guru 
mengalami kendala atau hambatan, untuk itu perlu dicari jalan keluar 
untuk mengatasi kendala. 
 
 
 
 
 
 
KTSP 
 
Pemahaman Guru Sejarah 
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Gambar 1. Skema Alur Kerangka Pikir 
BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sukoharjo dengan alasan 
SMA Negeri 1 Sukoharjo mempunyai standar Ujian Nasional (UN) dengan 
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nilai standar tinggi sehingga dapat menjadi acuan bagi SMA lain yang 
mempunyai program bahasa di Kabupaten Sukoharjo.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester satu dan dua, tahun 
pelajaran 2008/2009,  dalam waktu sembilan bulan (Agustus 2008-April 
2009).   
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 
Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy J. Moleong (2006: 4) yang dimaksud 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan karya ilmiah 
dengan menggunakan atau meneliti data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati terhadap status 
kelompok manusia , suatu objek, atau suatu kelompok kebudayaan. 
Menurut H.B. Sutopo (2006: 40), penelitian deskripsi menekankan 
penyajian data dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, dan mendalam 
yang menggambarkan situasi yang sebenarnya dari objek yang diteliti. 
Penelitian ini tanpa didahului suatu hipotesis. Jenis penelitian ini lebih 
memungkinkan untuk mendapatkan informasi kualitatif yang lebih teliti. 
 Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
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saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya 
(Nawawi Hadari , 1998: 63). Penelitian ini termasuk dalam penelitian terapan. 
Sutopo (2006: 113). 
Strategi penelitian adalah kasus tunggal. Sesuai permasalahan dalam 
penelitian ini yang berkenaan dengan how atau why bila peneliti hanya 
memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa yang akan diselidiki dan 
bila fokus penelitian merupakan fenomena-fenomena kontemporer di dalam 
konteks kehidupan nyata (Yin, 2002: 1). Di samping itu karena fokus 
permasalahan penelitian sudah ditentukan dalam proposal sebelum peneliti 
melaksanakan penelitian sesungguhnya, maka jenis strategi penelitian kasus ini 
secara lebih khusus dapat disebut studi kasus terpancang. 
 Lebih lanjut Sutopo menjelaskan bahwa studi kasus terpancang 
merupakan studi yang tidak bersifat holistik penuh, tetapi sudah memusat 
(terpancang) pada  beberapa variabel yang sudah ditentukan sebelum peneliti 
terjun ke lapangan, namun demikian sifat holistik ini masih tampak pada 
berbagai faktor yang dipandang saling terkait, terinteraksi, dan faktor-faktor 
selain variabel utama tidak menjadi fokus atau tidak banyak dibahas. 
Berdasar pengertian tersebut, maka strategi penelitian yang digunakan 
adalah tunggal terpancang, karena penelitian ini merupakan studi kasus yang 
hanya mengarah pada satu kasus yaitu tentang implementasi KTSP Mata 
Pelajaran Sejarah pada program bahasa SMA Negeri 1 Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini berusaha memberikan gambaran secara mendetail mengenai 
pemahaman guru terhadap KTSP, penyusunan Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP), implementasi KTSP mata pelajaran Sejarah di SMA, 
kendala yang dialami dalam pelaksanaan kurikulum sejarah serta upaya 
mengatasi kendala. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Data atau informasi yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Data kuantitatif 
dimanfaatkan sebagai pendukung simpulan penelitian. Menurut Sutopo (2006: 
57) bahwa jenis sumber data secara menyeluruh yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif berupa manusia dengan tingkah lakunya, peristiwa, 
dokumen dan benda lain. Informasi tersebut akan digali dari beragam sumber 
data dan jenis sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian meliputi:   
1. Informan atau narasumber adalah para pelaku yang terkait dalam 
implementasi KTSP yaitu: Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab 
pelaksanaan KTSP di SMA Negeri 1 Sukoharjo, wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum, guru sejarah sebagai pelaksana KTSP di sekolah, dan 
peserta didik.  
2.  Tempat dan peristiwa/aktivitas yaitu kegiatan pembelajaran sejarah di 
SMA Negeri 1 Sukoharjo. 
3. Dokumen dari SMA Negeri 1 Sukoharjo berupa silabus, kalender 
akademik, program tahunan, program semester, RPP, portofolio peserta 
didik.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, meneliti dokumen dan observasi. 
1. Wawancara  
Teknik wawancara atau komunikasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang mengharuskan seorang peneliti mengadakan kontak 
langsung secara lisan atau tatap muka dengan narasumber dalam situasi 
sebenarnya maupun situasi sengaja dibuat untuk keperluan tersebut (Nawawi 
Hadari, 1998: 95). 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam. Wawancara mendalam dilakukan dengan wawancara yang bersifat 
lentur dan terbuka, tidak berstruktur ketat, tidak pada suasana formal dan 
dilakukan berulang-ulang pada informan yang sama (Sutopo, 2006: 59). 
Dalam wawancara perlu diperhatikan waktu yang tepat agar informan saat 
diminta keterangannya dapat merasa aman tidak terganggu, karena kejujuran 
informan merupakan hal yang penting dalam mencari data. Informan yang 
akan diwawancarai antara lain: Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian 
kurikulum, guru sejarah dan peserta didik yang dicatat. Adapun data yang 
digali berupa silabus, perangkat pembelajaran yang disusun guru, pelaksanaan 
pembelajaran di kelas dan hasil evaluasi peserta didik. 
2. Meneliti Dokumen  
Dokumen merupakan arsip tertulis sebagai sumber data yang sering 
memiliki posisi yang penting dalam penelitian kualitatif. Teknik analisis 
dokumen yang dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data yang berupa 
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data-data tertulis. Dengan teknik ini, peneliti tidak hanya sekedar mencatat isi 
penting yang tercatat dalam sumber data tersebut tetapi juga mencatat hal-hal 
yang tersirat. Teknik ini disebut contents analysis atau kajian isi (Moleong, 
2006: 220). Data yang diteliti berupa perangkat pembelajaran (silabus, 
program tahunan, program semester, RPP, naskah soal ulangan, tugas 
portofolio peserta didik). 
3. Obsevasi  
Observasi ini menurut (Spradley yang dikutip Sutopo, 2006: 228) 
disebutkan bahwa observasi ini hanya sebagai pengamat yang hadir di lokasi, 
teknik penelitian ini disebut sebagai observasi berperan pasif. Observasi ini 
dilakukan secara informal supaya peneliti lebih leluasa untuk menanyakan, 
mengamati berbagai kegiatan yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti, peneliti mengamati proses pembelajaran di kelas. 
 
 
E. Teknik Cuplikan  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan kasus tunggal, 
maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cuplikan yang 
bersifat purposive sampling (sampel bertujuan), di mana peneliti cenderung 
memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya sepenuhnya sebagai 
sumber data serta mengetahui permasalahan secara mendalam (Sutopo, 2006: 
64). Peneliti akan memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan 
masalah implementasi KTSP secara mendalam dan dapat dipercaya sebagai 
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sumber data yang mantap. Informan tersebut adalah Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah bagian kurikulum, Guru Sejarah dan peserta didik pada 
sekolah tempat penelitian. Teknik cuplikan semacam ini disebut internal 
sampling karena bukan untuk maksud atau kepentingan generalisasi 
sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif (Sutopo, 2006: 62).  
 
F. Validasi Data 
Agar data yang diperoleh dapat diyakini kebenarannya, maka menurut 
Patton dalam Sutopo (2006: 92) data diuji melalui trianggulasi. Trianggulasi 
merupakan cara yang paling umum digunakan bagi validitas data dalam 
penelitian kualitatif. Sesuai teori tersebut maka dalam penelitian ini validitas 
data akan diuji dengan menggunakan trianggulasi sumber. Trianggulasi sumber 
dilakukan dengan menggunakan beberapa sumber data yang berbeda; berarti 
data yang diperoleh dari sumber yang satu bisa lebih teruji bila dibandingkan 
dengan data yang sejenis dan sumber lain. (Sutopo, 2006: 93). Dalam hal ini 
digunakan sumber data atau narasumber yang berbeda. Caranya dengan 
mengumpulkan kemudian membandingkan perangkat pembelajaran guru 
sejarah yang satu dengan yang lain di SMA Negeri 1 Sukoharjo.  
Penelitian ini juga menggunakan trianggulasi metode. Dalam 
mengumpulkan data yang sejenis peneliti menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda, yang mengarah pada sumber data yang sama 
untuk menguji kemantapan informasinya. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan analisis 
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dokumen. Data-data yang diambil dari berbagai metode tersebut selanjutnya 
dianalisis untuk mencari kebenaran dengan mencermati data-data yang sama. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Penelitian yang digunakan yaitu kualitatif, bersifat induktif yang 
bermakna bahwa semua simpulan yang dibuat sampai dengan teori yang 
memungkinkan dikembangkan, dibentuk dari semua data yang telah berhasil 
ditemukan dan dikumpulkan di lapangan (Sutopo, 2006:/105). Analisis induktif 
mempunyai sifat: 1. Lentur dan terbuka; 2. Menekankan pentingnya apa yang 
sebenarnya terjadi dan ditemukan di lapangan yang pada dasarnya bersifat 
khusus berdasarkan karakteristik. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model interaktif 
meliputi tiga komponen analisis yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan simpulan atau verifikasi. Ketiga komponen analisis tersebut 
dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan. Pada waktu pengumpulan data 
masih berlangsung, aktivitas dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Pada waktu proses 
pengumpulan data sudah selesai, proses interaktifnya hanya dilakukan pada 
tiga komponen tersebut. Pada tingkat verifikasi, jika dirasa perlu untuk 
memantapkan hasil penelitian dan masih dibutuhkan data baru, maka segera 
dicari data baru lagi dan kembali menelusuri rantai kaitan  dari semua bukti 
penelitian, sehingga dapat memantapkan simpulan yang masih meragukan. 
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Langkah-langkah teknik analisis interaktif tersebut dapat digambarkan 
dalam bagan sebagai berikut:  
 
Gambar 2. Model Analisis Interaktif Menurut Milles & Hubeman                
(Sutopo, 2006: 120) 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Latar 
SMA Negeri 1 Sukoharjo didirikan 1 Agustus 1962 dengan luas tanah 
19.116 m2 terdiri dari bangunan 6236 m2, halaman dan taman 10.764 m2, 
lapangan olah raga 779 m2, lain-lain 2116 m2, ruang kelas berjumlah 29 ruang. 
SMA Negeri 1 Sukoharjo termasuk dalam klasifikasi sekolah mandiri dengan 
akreditasi A. Jumlah kelas ada 29 terdiri dari kelas X (sepuluh) 10 kelas, kelas 
XI (sebelas) 10 kelas, kelas XII (dua belas) 9 kelas. Rincian kelas tersebut, 
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kelas X terdiri dari 1 kelas akselerasi dan 9 kelas reguler. Kelas XI terdiri dari 1 
kelas akselerasi, 5 kelas program IPA, 3 kelas program IPS dan 1 kelas 
program Bahasa. Kelas XII terdiri dari 5 kelas program IPA, 3 kelas program 
IPS dan 1 kelas program Bahasa. 
Lahan sekolah yang luas yaitu 19.116 m2 memungkinkan SMA Negeri 
1 Sukoharjo untuk tidak membangun gedung bertingkat, bahkan pihak sekolah 
masih mempertahankan bentuk bangunan ruang kelas model bangunan 
Belanda. Bangunan bagian Barat terdiri dari ruang Kepala Sekolah, ruang 
Wakil Kepala Sekolah, ruang administrasi dan ruang kelas XII IPA, IPS, 
Bahasa dan kelas XI Bahasa. Kelas XI IPA, IPS dan Akselerasi berada disisi 
Selatan. Kelas X berada pada bangunan bagian Timur sedang bagian Utara 
untuk laboratorium IPA, perpustakaan, ruang ketrampilan dan ruang 
laboratorium komputer. 
Ruang kelas rata-rata berukuran 8 x 10 m2 dengan posisi meja dan 
kursi menghadap satu arah ke papan tulis. Guru duduk di depan berhadapan 
dengan peserta didik. Tiap ruang kelas terdiri dari 23-44 peserta didik untuk 
kelas reguler dan 18 peserta didik untuk kelas akselerasi. Jumlah peserta didik 
tahun pelajaran 2008/2009 sebanyak 1195 peserta didik. Kelas X (sepuluh) 398 
peserta didik, kelas XI (sebelas) 386 peserta didik, kelas XII (dua belas) 376 
peserta didik dan kelas akselerasi 35 peserta didik. 
Peserta didik SMA Negeri I Sukoharjo berasal dari berbagai desa  di 
Kabupaten Sukoharjo dan sekitarnya. Untuk masuk ke SMA Negeri I 
Sukoharjo peserta didik harus mempunyai nilai rata-rata ujian  nasional dan 
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ujian sekolah di atas 8,50. Dengan modal peserta didik rata-rata mempunyai 
nilai tinggi akan lebih mudah membimbing dan mengarahkan dalam proses 
pembelajaran. Keadaan ekonomi orang tua peserta didik beragam, dari orang 
tua yang tidak mampu sampai yang kaya. Tempat tinggal peserta didik ada 
yang dari desa dan ada yang tinggal di kota. Dari semua kondisi tersebut yang 
menyamakan mereka kesadaran yang tinggi untuk belajar dan antusias peserta 
didik dalam proses pembelajaran, terbukti dari prestasi yang diraih di bidang 
akademik pada tahun pelajaran 2007/2008 lulus 100% dengan nilai rata-rata 
enam bidang studi program IPA 8,77; program IPS 8,35 dan program Bahasa 
8,52 (dokumen data kepesertadidikan tahun 2007/2008). 
Peserta didik SMA Negeri 1 Sukoharjo telah meraih berbagai prestasi, 
baik di kabupaten propinsi maupun nasional. Prestasi akademik yang pernah 
diraih oleh SMA Negeri 1 Sukoharjo antara lain juara 1 olimpiade ekonomi, 
biologi, fisika, kimia, komputer, matematika, debat Bahasa Indonesia, debat 
Bahasa Inggris tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional. 
SMA Negeri 1 Sukoharjo merupakan sekolah mandiri dengan program 
reguler dan program akselerasi. Untuk program akselerasi seleksi masuk ke 
SMA selain dengan NEM juga dengan tes tertulis. Bagi calon peserta didik  
yang lolos seleksi akan menempuh belajar di SMA selama 2 tahun. Satu 
tingkatan kelas ditempuh selama delapan bulan. Peserta didik pada program 
akselerasi berasal dari anak-anak yang mempunyai kecerdasan lebih dibanding 
teman-teman seusianya karena masa studi SMA dipercepat dari tiga tahun 
menjadi dua tahun. 
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Kepala SMA Negeri I Sukoharjo bernama Drs. Sukirno dengan 
pendidikan terakhir sarjana jurusan Pendidikan Sejarah. Jumlah guru SMA 
Negeri 1 Sukoharjo 83 orang dengan mayoritas pendidikan terakhir sarjana/S1 
sebanyak 80 orang, Pasca Sarajana/S2 sebanyak 3 orang. Guru sejarah di SMA 
Negeri 1 Sukoharjo ada 3 orang, ketiga orang tersebut berpendidikan sarjana 
pendidikan sejarah. Guru SMA Negeri 1 Sukoharjo sering mendapat pelatihan 
melalui penataran, workshop untuk tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi. 
Tiga guru tersebut merupakan guru senior dengan masa kerja 14-22 tahun. 
Ketiga guru tersebut dapat mengoperasionalkan laptop dan sarana multimedia 
yang mendukung proses pembelajaran. 
Guru Sri Hartini (SH) merupakan guru sejarah yang paling senior 
dengan masa kerja 22 tahun mendapat tugas mengajar 14 jam per minggu. 
Pelatihan yang pernah diikuti seperti: Penataran guru pendidikan sejarah di 
Semarang tanggal 9 – 18 Desembaer 1985; Kegiatan latihan kerja  guru PMP / 
PSPB di Semarang tahun 1986; Lokakarya pengelolaan proses belajar 
mengajar di Sukoharjo 29 Nopember 1992; Penataran calon penatar P4 di 
Semarang 20 – 22 Juni 1994; Pendidikan dan pelatihan guru mata pelajaran 
Sejarang di Semarang 17 – 30 Agustus 1999; Sosialisasi kurikulum 2004 di 
Salatiga tahun 2003; Sosialisasi kurikulum Sejarah terkait G30S PKI / 1965 di 
Semarang tahun 2006; Pemberdayaan MGMP mata pelajaran Sejarah di 
Sukoharjo 10 12 April 2007; Pelatihan peningkatan mutu pembelajaran sejarah 
tingkat provinsi di Semarang tahun 2007; Sosialisasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) tingkat kabupaten 16 September 2006; Sosialisasi 
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KTSP melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah 19 
September 2006 (dokumen pelatihan guru sejarah th 1985-2009). 
Guru sejarah Listiyaning Raharjanti (LR) dengan masa kerja 15 tahun 
mendapat tugas mengajar 16 jam pelajaran per minggu. LR pernah mengikuti 
pelatihan; Pengembangan materi IPS di Semarang 19 – 21 Juni 2006, 
pertemuan guru-guru sejarah membahas materi sejarah; Sosialisasi KTSP 
melalui MGMP sejarah tingkat kabupaten 16 September 2006 maupun 
Sosialisasi KTSP di sekolah 19 September 2006. Guru Mulyana (MY) dengan 
masa kerja 14 tahun dengan tugas mengajar 14 jam per minggu. Pelatihan yang 
pernah diikuti antara lain: Sosialisasi kurikulum 2004 di Sukoharjo tahun 2003; 
Sosialisasi KTSP melalui MGMP kabupaten 16 September 2006; Sosialisasi 
KTSP yang diselenggarakan sekolah melalui Wakil Kepala Sekolah bagian 
kurikulum 19 September 2006, workshop penggunaan media pembelajaran 
tingkat kabupaten 7 Pebruari 2009 (dokumen pelatihan guru sejarah th 1985-
2009). 
MGMP SMA di Kabupaten Sukoharjo merupakan sarana pertemuan 
antara guru mata pelajaran sejenis yang harinya telah dijadwalkan. Untuk mata 
pelajaran sejarah hari Kamis. Selain MGMP di tingkat kabupaten, masing-
masing sekolah juga menyelenggarakan MGMP di tingkat sekolah pada hari 
kamis. Bila hari kamis ada MGMP tingkat kabupaten maka MGMP tingkat 
sekolah ditiadakan. Melalui MGMP inilah guru sejarah dapat bertukar 
informasi tentang proses pembelajaran sejarah baik dari kurikulum, silabus, 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi, metode, media, sumber belajar 
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dan evaluasi. MGMP banyak membantu guru sejarah dalam mensosialisasi 
setiap perubahan kurikulum dan pembaharuan materi pembelajaran 
(wawancara dengan SH dan LR 3-1-2009). 
Sarana di SMA Negeri 1 Sukoharjo yang mendukung proses 
pembelajaran adalah ruang kelas, laboratorium IPA, IPS, Bahasa, laboratorium 
multimedia, ruang komputer dan internet dengan hot spot. Dengan hot spot ini 
diharap peserta didik dapat mengakses info mutakhir yang mendukung proses 
pembelajaran. Ruang multimedia digunakan oleh guru secara bergilir sesuai 
dengan jadwal. Rata-rata guru sejarah menggunakan ruang multimedia 2 kali 
dalam satu semester. 
Sarana pendukung pembelajaran yang tidak kalah penting adalah 
perpustakaan. SMA Negeri I Sukoharjo mempunyai perpustakaan yang cukup 
luas. Dengan ukuran 128 m2. Perpustakaan ini menyediakan buku teks peserta 
didik dan buku penunjang. Buku sejarah pegangan guru yang sesuai KTSP ada 
tiga penerbit: Erlangga, Widya Utama, dan Grahadi, buku tersebut dibelikan 
oleh sekolah khusus untuk pegangan guru. Buku teks untuk perserta didik 
masih sangat kurang. Dengan jumlah peserta didik 1195 hanya tersedia buku 
sejarah 660 eksamplar dan sebagian besar merupakan buku referensi bukan 
buku pegangan. Peserta didik mempunyai Lembar Kerja Peserta didik (LKS) 
yang disusun oleh guru-guru yang tergabung dalam MGMP tingkat 
Kabupaten. Khusus program bahasa kelas XI dan XII di Kabupaten Sukoharjo 
jumlah peserta didik sedikit, sehingga penerbit tidak mencetak LKS untuk 
program bahasa (wawancara dengan SH dan LR 4-2-2009).  
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Media sebagai sarana pendukung metode pembelajaran Sejarah telah 
dimanfaatkan. Media itu berupa peta Indonesia, peta dunia, gambar pahlawan 
revolusi (Ahmad Yani, S. Parman, D. I Panjaitan), gambar Jendral. 
Soedirman, gambar Pangeran Diponegoro, gambar Pattimura, gambar Ki 
Hajar Dewantara, gambar Soekarno, gambar Mohammad Hatta, gambar R.A. 
Kartini, gambar Dewi Sartika, alat-alat audio visual(laptop, LCD, DVD), alat 
peraga berupa gambar kehidupan masyarakat purba, replika perahu bercadik 
(wawancara dengan SH 4-2-2009). 
Buku Sejarah yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Sukoharjo, 
antara lain: (1). Buku sejarah nasional Indonesia jilid I, II, III, 455 eksemplar; 
(2). Buku sejarah pahlawan 128 eksemplar; (3). Buku sejarah budaya 54 
eksemplar; (4). Buku sejarah perjuangan rakyat Indonesia 74 eksemplar; (5). 
Buku sejarah Indonesia modern 22 eksemplar; (6). Buku pegangan sejarah 
kelas X, XI dan XII berdasarkan KTSP 24 eksemplar. Jumlah buku sejarah 
seluruhnya 757 eksemplar. 
2. Sajian Data 
a. Pemahaman Guru Sejarah Terhadap KTSP 
Pemahaman guru sejarah SMA Negeri 1 Sukoharjo mengenai KTSP 
dan penerapannya dalam proses pembelajaran dapat diketahui melalui 
wawancara dan observasi. Pemahaman guru tersebut dikaitkan dengan 
pemahaman mereka mengenai kurikulum yang berlaku sebelumnya yaitu 
kurikulum 1994 dan kurikulum 2004.  
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang digunakan pada 
saat ini merupakan pengganti dari kurikulum terdahulu yaitu kurikulum 
1994 dengan suplemen GBPP 1999 dan kurikulum 2004. KTSP merupakan 
penyempurnaan kurikulum 2004. Wawancara dengan Sri Hartini (SH,  2-2-
2009) yang mengampu mata pelajaran sejarah di kelas XII IPA dan XI 
Bahasa menyatakan guru mengalami kesulitan dalam menyusun RPP dan 
silabus berdasarkan kurikulum KTSP seperti dalam kutipan sebagai berikut: 
“KTSP yang pengembangannya diserahkan pada satuan pendidikan dalam 
kenyataannya guru mengalami kesulitan untuk menyusun silabus, RPP dan 
penilaian. Pada akhirnya KTSP sejarah hanya mengadopsi dari penyusunan 
silabus dan RPP yang dibuat oleh MGMP”. 
Menurut SH (wawancara 2-2-2009) kurikulum 1994 tidak jauh 
berbeda dengan  kurikulum  2004  maupun  KTSP. Perbedaan  itu  terletak 
pada: 
1) Istilah penanda pencapaian tujuan. Dalam kurikulum 1994 istilah 
penanda pencapaian tujuan adalah Tujuan Instruksional Umum (TIU), 
Tujuan Instruksional Khusus (TIK) dan RP (Rencana Pelajaran). Dalam 
kurikulum 2004 dan KTSP istilah penanda pencapaian tujuan yang 
digunakan adalah Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 
Indikator dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.  
2) Pada kurikulum 1994 peserta didik berperan sebagai obyek, guru 
berperan sebagai orator. Dalam kurikulum 2004 dan KTSP peserta didik 
sebagai subyek yang harus diberdayakan dan dikembangkan 
 42 
kemampuannya sedangkan guru melayani keberagaman peserta didik 
memberikan motivasi sekaligus sebagai fasilitator. 
3) Pada kurikulum 1994, ketrampilan yang dikembangkan ketrampilan 
akademis, penilaiannya lebih banyak menitik beratkan pada aspek 
kognitif, sebab dalam laporan hasil belajar peserta didik (Rapor) hanya 
penilaian angka-angka. KTSP tidak hanya mengembangkan pada aspek 
kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Penilaian 
menekankan keseimbangan antara kognitif, afektif dan psikomotor. 
Laporan hasil belajar peserta didik (Rapor) nilai hasil belajar berupa 
pengetahuan yang dinilai dengan angka dan nilai sikap dengan predikat 
A untuk nilai sangat baik, B = baik, C = cukup, D = kurang. 
Lebih lanjut SH mengatakan (wawancara 2-2-2009) kurikulum 
1994 guru lebih banyak mendominasi kegiatan pembelajaran, metode 
ceramah menjadi andalan utama guru. Kurikulum 2004 dan KTSP 
peserta didik sebagai subyek harus diberi kesempatan untuk lebih aktif 
dan mengambil peranan dalam pembelajaran. Tugas guru sebagai 
pembimbing untuk memberikan motivasi sekaligus fasilitator dalam 
menyerap dan mengembangkan ilmu pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan sehingga tercipta iklim belajar yang kondusif. 
SH (wawancara 3-2-2009) juga menyatakan bahwa respon peserta 
didik yang berkaitan dengan metode pembelajaran aktif sangat baik. 
Peserta didik SMA Negeri 1 Sukoharjo merupakan bibit unggul yaitu 
dengan rata-rata NEM masuk 8,50. Peserta didik lebih kreatif bila diberi 
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kesempatan untuk mengambil peranan dalam pembelajaran. Berkaitan 
dengan metode pembelajaran yang digunakan, peserta didik merasa 
senang kalau metode yang digunakan metode diskusi, tanya jawab, 
penugasan yang dianggap lebih menantang untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran dibanding metode ceramah. Hal ini tidak lepas dari 
kemampuan IQ peserta didik. 
4) Untuk materi pembelajaran dalam kurikulum 1994 kelas X, XI IPA, IPS 
dan Bahasa, XII IPA, IPS dan Bahasa masing-masing sama. Guru yang 
mengajar kelas XI maupun kelas XII semua program materi 
pembelajaran dan perangkat pembelajarannya sama. Dalam KTSP materi 
kelas X sama karena belum ada penjurusan, tetapi kelas XI dan kelas XII 
IPA, IPS dan Bahasa materinya berbeda. Hal ini menyulitkan guru 
dalam menyiapkan perangkat pembelajaran. 
Menurut Listyaning Raharjanti /LR (wawancara 2-2-2009), 
perbedaan kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004 dan KTSP sebagai 
berikut (1) Dalam kurikulum 1994 Garis-garis Besar Program 
Pengajaran (GBPP) dijadikan acuan untuk menyusun perangkat 
pembelajaran. Dalam kurikulum 2004 dan KTSP, silabus dijadikan 
acuan dalam menyusun perangkat pembelajaran, (2) kurikulum 1994 
dikenal istilah TIU dan TIK, dalam kurikulum 2004 dan KTSP dikenal 
dengan istilah SK, KD dan Indikator, (3) Kurikulum 1994 materi 
pelajaran kelas X sama, kelas XI dan XII IPA, IPS dan Bahasa materinya 
sama meskipun program / jurusannya berbeda. Kurikulum 2004 materi 
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kelas X sama, kelas XI dan XII IPA, IPS dan Bahasa sama, sedangkan 
dalam KTSP materi kelas X sama, kelas XI dan kelas XII IPA, IPS dan 
Bahasa materinya berbeda. Hal ini akan menyulitkan guru yang harus 
mempersiapkan materi yang akan diajarkan, pemilihan media, metode 
dan alat penilaian. Meskipun demikian ”saya dan teman guru sejarah 
yang lain akan tetap berusaha agar KTSP dapat menjadi acuan utama 
dalam proses pembelajaran.” Kelebihan KTSP adalah peserta didik 
menjadi lebih aktif karena guru berusaha meminimalisir metode ceramah 
dalam pembelajaran. Sekarang banyak digunakan metode tanya jawab, 
diskusi dan penugasan.  
Berdasarkan wawancara dengan Mulyana (3-2-2009) ada 
perbedaan KTSP dengan kurikulum 1994. Dalam KTSP terdapat istilah 
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator. 
Dalam kurikulum 1994 dapat istilah Tujuan Instruksional Umum ( TIU ) 
dan Tujuan Instruksional Khusus ( TIK ). Kompetensi dasar sama 
dengan TIU, indikator sama dengan TIK. Dalam kurikulum 1994 
kedudukan guru sebagai orator, peserta didik dianggap objek, dalam 
penilaian menekankan kognitif, kewenangan pusat lebih dominan. 
Dalam KTSP kedudukan guru sebagai fasilitator, moderator dan 
mobilisator, peserta didik sebagai subjek. Dalam penilaian menekankan 
keseimbangan antara kognitif, afektif dan psikomotor, kewenangan 
membuat  silabus dan perangkat pembelajaran diserahkan pada tingkat 
satuan pendidikan. 
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Lebih lanjut Mulyana mengatakan (wawancara 3-2-2009) KTSP 
lebih memberdayakan peserta didik, mereka merasa senang ikut aktif 
dan ambil bagian dalam menggali informasi sejarah, tidak hanya sebagai 
pendengar informasi guru. Dalam kurikulum 2004 dan KTSP ada tugas 
portofolio yaitu tugas peserta didik yang disusun secara sistematis, pada 
kurikulum sebelumnya istilah tersebut belum ada. Perbedaan yang 
menyolok pada laporan hasil peserta didik (rapor) untuk mata pelajaran 
sejarah dalam kurikulum 1994 hanya dicantumkan nilai kognitif 
sedangkan dalam kurikulum 2004 dan KTSP yang dinilai aspek kognitif 
yang ditulis dengan angka, missal 65,70. Nilai afektif dengan predikat   
A = sangat baik, B = baik, C = cukup, D = kurang. Untuk standar 
ketercapaian juga ditulis tuntas atau tidak tuntas. 
Menurut Mulyana (wawancara 3-2-2009) materi sejarah dalam 
kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004 dan KTSP berbeda. Materi 
sejarah kurikulum tahun 1999 untuk kelas XI dan kelas XII semua 
program sama, sedangkan materi dalam kurikulum 2004 dan KTSP 
program IPA, IPS, Bahasa materinya berbeda. Hal ini menyulitkan guru 
sejarah dalam mempersiapkan administrasi pembelajaran (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran / RPP, Kriteria Ketuntasan Minimal / KKM). 
Menurut Sri Hartini (wawancara 6-2-2009), KTSP terdiri dari 
struktur dan muatan kurikulum, silabus dan kalender pendidikan. 
Struktur kurikulum yaitu kelompok mata pelajaran agama, 
kewarganegaraan, ilmu pengetahuan dan teknologi, mata pelajaran 
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estetika, mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan. Materi 
kurikulum ada mata pelajaran wajib seperti agama, pendidikan 
kewarganegaraan, bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matematika, 
biologi, dan teknik informasi. Mata pelajaran pilihan seperti bahasa 
Jepang. Muatan lokal seperti bahasa Jawa. Kegiatan pengembangan diri 
yang dapat dilakukan di luar kelas (ekstrakurikuler). 
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi 
dasar ke dalam materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Standar kompetensi 
adalah kompetensi dalam mata pelajaran yang harus dimiliki peserta 
didik. Kompetensi dasar adalah kompetensi minimal untuk suatu mata 
pelajaran. Materi pokok pembelajaran adalah materi yang harus 
dipelajari peserta didik sesuai standar kompetensi. Kegiatan 
pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Indikator adalah pencapaian 
kompetensi dasar yang dapat diukur. Penilaian adalah kegiatan untuk 
memperoleh data proses dan hasil belajar peserta didik. Penilaian oleh 
guru dapat berupa tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian, 
laporan tertulis atau portofolio (Dokumen silabus, tahun 2008). 
Menurut Listyaning Raharjanti (wawancara 7-2-2009), KTSP 
adalah kurikulum yang silabusnya disusun oleh satuan 
pendidikan/sekolah dengan berpedoman kepada panduan yang 
ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Model 
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silabus sudah ada contoh dari BSNP yang dapat dijadikan referensi. 
Satuan pendidikan dapat mengembangkannya sesuai dengan kondisi 
daerahnya. ”Pada dasarnya yang saya ketahui KTSP berisi silabus dari 
mata pelajaran tertentu”. 
Dalam silabus terdapat (1) Standar kompetensi yaitu kompetensi 
yang harus dicapai oleh peserta didik; (2) Kompetensi dasar adalah 
kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan dalam mata pelajaran 
tertentu. Standar kompetensi dan kompetensi dasar sudah ditetapkan 
oleh BSNP, sedang untuk komponen silabus yang lain boleh 
dikembangkan oleh satuan pendidikan; (3) Materi pembelajaran adalah 
materi yang harus disampaikan dalam proses pembelajaran yang 
berpedoman pada kompetensi dasar; (4) Kegiatan pembelajaran yaitu 
kegiatan guru untuk memberi pengalaman belajar pada peserta didik, 
sehingga peserta didik akan memperoleh ilmu pengetahuan, pengetahuan 
dalam bersikap dan ketrampilan; (5) Indikator yaitu pencapaian 
kompetensi dasar yang dapat diukur. Indikator dirumuskan dengan kata-
kata operasional yang dapat diukur; (6) Penilaian adalah kegiatan guru 
untuk memperoleh nilai dari hasil pembelajaran; (7) Alokasi waktu yaitu 
penjabaran waktu yang diperlukan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran; (8) Sumber belajar/bahan/alat yaitu sumber yang dapat 
dijadikan acuan dalam proses pembelajaran baik sumber cetak seperti 
buku sejarah, koran yang memberitakan peristiwa masa lampau, majalah 
maupun media elektronik seperti VCD, TV, radio, internet yang memuat 
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data-data sejarah atau artikel tentang sejarah yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan, misalnya tentang Orde Baru.  
Menurut Mulyana (wawancara 7-2-2009), KTSP adalah kurikulum 
baru atau kurikulum 2006. KTSP merupakan kurikulum yang 
pengembangannya didasarkan pada potensi daerah dan sekolah yang 
bersangkutan. KTSP berisi silabus yang modelnya sudah ada contohnya. 
Guru sejarah di SMA Negeri 1 Sukoharjo hanya mengikuti model KTSP 
seperti petunjuk teknis pengembangan silabus dan contoh/model silabus 
dari BSNP mata pelajaran sejarah. 
Kompetensi KTSP menurut MY berisi silabus yaitu susunan materi 
pembelajaran mata pelajaran tertentu. Komponennya terdiri dari (1) 
Standar kompetensi yaitu kompetensi yang harus dicapai oleh peserta 
didik untuk mencapai target tertentu; (2) Kompetensi dasar yaitu 
kompetensi minimal yang harus dimiliki peserta didik; (3) Materi 
pembelajaran yaitu materi yang harus disampaikan pada peserta didik 
menurut alokasi yang telah ditentukan; (4) Kegiatan pembelajaran yaitu 
proses pembelajaran di dalam kelas antara guru dengan peserta didik; (5) 
Indikator adalah tujuan untuk mencapai kompetensi dasar; (6) Penilaian 
adalah nilai untuk mengukur ketuntasan belajar; (7) Alokasi waktu 
adalah waktu yang diperlukan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran; (8) Sumber belajar adalah sumber yang mendukung 
materi pembelajaran baik berupa buku, surat kabar maupun internet yang 
memuat artikel atau berita yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
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b. Silabus dan RPP yang disusun oleh guru sejarah 
1) Silabus  
Silabus yang disusun guru berisi (a) nama sekolah, SMA Negeri 
1 Sukoharjo, (b) program bahasa, (c) mata pelajaran sejarah, (d) kelas XI 
bahasa semester satu, (e) standar kompetensi yaitu ”menganalisis 
perjalanan bangsa Indonesia pada masa negara-negara tradisional”, (f) 
kompetensi dasar semester satu ada dua: (1) Menganalisis 
perkembangan kehidupan Negara-negara kerajaan (Hindu, Budha dan 
Islam) di Indonesia; (2) Menganalisis perkembangan kebudayaan Hindu, 
Budha dan Islam di Nusantara terutama dalam bidang bahasa dan karya 
sastra (Dokumen Silabus, tahun 2008). 
Dari SK dan KD dijabarkan dalam materi pembelajaran. Materi 
pembelajaran kelas XI bahasa semester satu untuk KD menganalisis 
perkembangan kehidupan negara-negara kerajaan (Hindu-Budha dan 
Islam) di Indonesia terdiri dari 10 materi pembelajaran yaitu : (1) 
Hipotesis tentang proses masuk dan berkembangnya agama dan 
kehidupan Hindu, Budha di kepulauan Indonesia; (2) Interaksi 
masyarakat di berbagai daerah dengan tradisi Hindu–Budha; (3) 
Perkembangan Hindu–Budha di kepulauan Indonesia; (4) Ciri-ciri 
Hinduisme dan Budhisme di Indonesia berdasarkan arsitektur monument 
keagamaan; (5) Keberlanjutan tradisi Hindu–Budha di dalam masyarakat 
di daerah-daerah tertentu setelah runtuhnya kerajaan Hindu–Budha; (6) 
Pendapat para ahli tentang proses awal penyebaran Islam di kepulauan 
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Indonesia; (7) Tempat-tempat dan bukti-bukti awal penyebaran Islam di 
Indonesia; (8) Perkembangan tradisi Islam diberbagai daerah dari abad 
ke 15 sampai abad ke 18; (9) Ciri-ciri pokok sistem dan struktur sosial 
masyarakat di kerajaan-kerajan bercorak Islam di berbagai daerah; (10) 
Perkembangan pendidikan, kesenian dan kesusastraan di kerajaan 
bercorak Islam di Indonesia (Dokumen silabus, tahun 2008).  
KD 2 yaitu menganalisis perkembangan kebudayaan Hindu-
Budha dan Islam di nusantara terutama dalam bidang bahasa dan karya 
sastra terdiri dari 5 materi pembelajaran, yaitu: (1) Perpaduan tradisi 
lokal dan Hindu-Budha dalam institusi sosial masyarakat di berbagai 
daerah; (2) Perpaduan tradisi lokal dan Hindu-Budha dalam bidang 
kesusastraaan di berbagai daerah; (3) Proses percampuran kepercayaan 
lokal, Hindu-Budha, dan Islam dalam kehidupan keagamaan masyarakat 
di kerjaan-kerajaan bercorak Islam; (4) Perpaduan tradisi lokal dan Islam 
dalam institusi sosial masyarakat di berbagai daerah; dan (5) Perpaduan 
tradisi lokal dan Islam dalam bidang kesusastraan di berbagai daerah 
(Dokumen silabus, tahun 2008). 
SK semester dua kelas XI bahasa hanya satu yaitu menganalisis 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-20. 
Kompetensi Dasar semester dua terdiri dari tiga yaitu: (1) Menganalisis 
perkembangan masyarakat Indonesia di bawah penjajahan dari masa 
VOC, pemerintahan Hindia Belanda, Inggris sampai pemerintahan 
pendudukan Jepang; (2) Menganalisis perkembangan kebudayaan 
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masyarakat Nusantara di bawah penjajahan asing terutama dalam bidang 
bahasa dan karya sastra; (3) Menganalisis kelahiran dan perkembangan 
nasionalisme (Dokumen Silabus, tahun 2008). 
Materi pembelajaran semester dua berisi (1) Paham-paham baru 
dan peristiwa-peristiwa penting pada masa imperialisme kuno sampai 
awal imperialisme modern; (2) Merkantilisme, revolusi industri, dan 
kapitalisme dengan perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat 
di Indonesia; (3) Perubahan politik, ekonomi, dan pendidikan dengan 
mobilitas sosial di berbagai daerah; (4) Paham-paham baru di Eropa; (2) 
Hubungan paham liberalisme, sosialisme, panislamisme, demokrasi, dan 
nasionalisme dengan munculnya ideologi nasionalis di Asia, Afrika, dan 
kesadaran kebangsaan Indonesia; (3) Perkembangan kehidupan kekotaan 
dengan munculnya pergerakan kebangsaan Indonesia; (4) Perkembangan 
kesenian dan kesusastraan di berbagai daerah di Indonesia pada masa 
kolonial; (5) Proses terbentuknya transpormasi etnik dan berkembangnya 
identitas kebangsaan Indonesia di berbagai daerah; (6) Perkembangan 
nasionalisme di Indonesia dan perkembangan nasionalisme di Asia pada 
paruh pertama abad ke-20; (7) Interaksi Indonesia Jepang pada masa 
kolonial Belanda (Dokumen silabus, th 2008). 
Kegiatan pembelajaran dalam silabus berisi pembelajaran yang 
dirumuskan secara jelas sesuai dengan kompetensi dasar. Uraiannya 
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran untuk 
kelas XI bahasa semester satu adalah (1) Menganalisis hipotesis tentang 
 52 
proses masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu-Budha 
di kepulauan Indonesia melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan diskusi kelas; (2) Mengidentifikasi fakta-fakta tentang 
proses interaksi masyarakat di berbagai daerah dengan tradisi Hindu-
Budha di bidang ritual keagamaan melalui studi pustaka, eskplorasi 
internet, diskusi kelompok, dan presentasi; (3) Mendeskripsikan 
perkembangan tradisi masyarakat Hindu-Budha di kepulauan Indonesia 
melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan 
presentasi; (4) Mengidentifikasi ciri-ciri Hinduisme di Indonesia 
berdasarkan arsitektur monumen keagamaan; (5) Mendeskripsikan 
keberlanjutan tradisi Hindu-Budha di dalam masyarakat di daerah-
daearah tertentu setelah runtuhnya kerajaan Hindu-Budha melalui studi 
pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan presentasi; (6) 
Mendeskripsikan pendapat para ahli tentang proses awal penyebaran 
Islam di kepulauan Indonesia melalui studi pustaka, eksplorasi internet, 
diskusi kelompok dan presentasi; (7) Mengidentifikasi melalui peta 
tempat-tempat dan bukti-bukti awal penyebaran Islam di Indonesia 
melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan 
presentasi; (8) Mendeskripsikan perkembangan tradisi Islam di berbagai 
daerah dari abad 15 sampai abad ke-18 di bidang perayaan hari-hari 
besar Islam melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, 
dan presentasi; (9) Mengidentifikasi ciri-ciri pokok sistem dan struktur 
sosial masyarakat di kerajaan-kerajaan bercorak Islam di berbagai 
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daerah melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan 
presentasi; (10) Mendeskripsikan perkembangan pendidikan dan 
kesenian di kerajaan-kerajaan bercorak Islam di Indonesia melalui studi 
pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan presentasi; (11) 
Menganalisi perpaduan tradisi lokal dan Hindu-Budha dalam institusi 
sosial masyarakat di berbagai daerah melalui studi pustaka, eksplorasi 
internet, diskusi kelompok, dan diskusi kelas; (12) Menganalisis 
perpaduan tradisi lokal dan Hindu-Budha dalam bidang kesusastraan di 
berbagai daerah melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan presentasi; (13) Menganalisis proses percampuran 
kepercayaan lokal, Hindu-Budha, dan Islam dalam kehidupan 
keagamaan masyarakat di kerjaan-kerajaan bercorak Islam melalui studi 
pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan presentasi; (14) 
Menganalisi perpaduan tradisi lokal dan Islam dalam institusi sosial 
masyarakat di berbagai daerah melalui studi pustaka, eksplorasi internet, 
diskusi kelompok dan presentasi; (15) Menganalisis perpaduan tradisi 
lokal dan Islam dalam bidang kesusastraan di berbagai daerah melalui 
studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan presentasi 
(Dokumen silabus, tahun 2008). 
Kegiatan pembelajaran untuk kelas XI bahasa semester dua yang 
ada di silabus adalah: (1) Mendeskripsikan paham-paham baru dan 
peristiwa-peristiwa penting pada masa imperialisme kuno sampai awal 
imperialisme modern melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
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kelompok, dan diskusi kelas; (2) Mendeskripsikan merkantilisme, 
revolusi industri, dan kapitalisme dengan perkembangan kolonialisme 
dan imperialisme Barat di Indonesia melalui studi pustaka, eksplorasi 
internet, diskusi kelompok, dan diskusi kelas; (3) Menghubungkan 
perubahan politik, ekonomi, dan pendidikan dengan mobilitas sosial di 
berbagai daerah melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan presentasi; (4) Mendiskusikan paham-paham baru di 
Eropa; (5) Menganalisis hubungan paham liberalisme, sosialisme, 
panislamisme, demokrasi, dan nasionalisme dengan munculnya ideologi 
nasionalis di Asia, Afrika, dan keasadaran kebangsaan Indonesia melalui 
studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan diskusi kelas; 
(6) Menganalisis kehidupan kekotaan dengan munculnya pergerakan 
kebangsaan Indonesia melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok dan presentasi; (7) Menganalisis perkembangan kesenian dan 
kesusastraan di berbagai daerah di Indonesia pada masa kolonial melalui 
studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan presentasi; (8) 
Mendeskripsikan proses terbentuknya transformasi etnik dan 
berkembangnya identitas kebangsaan Indonesia di berbagai daerah di 
Indonesia melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok,  
dan diskusi kelas; (9) Membandingkan perkembangan nasionalisme di 
Indonesia dengan perkembangan nasionalisme di China pada paruh 
pertama abad ke-20 melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan presentasi; (10) Menghubungkan interaksi Indonesia-
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Jepang dengan kebijakan pemerintah Hindia Belanda melalui studi 
pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan presentasi (Dokumen 
silabus, tahun 2008).  
Indikator yang merupakan ukuran ketercapaian hasil 
pembelajaran menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur 
melalui penilaian. Indikator pembelajaran untuk kelas XI bahasa 
semester satu adalah: (1) Menganalisis hipotesis tentang proses masuk 
dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu-Budha di kepulauan 
Indonesia; (2) Mengidentifikasi fakta-fakta tentang proses interaksi 
masyarakat di daerah Bali dengan tradisi Hindu-Budha di bidang ritual 
keagamaan; (3) Mendeskripsikan perkembangan tradisi masyarakat 
Hindu-Budha di kepulauan Indonesia; (4) Mengidentifikasi ciori-ciri 
Hinduisme di Indonesia berdasarkan arsitektur monumen keagamaan; 
(5) Mendeskripsikan keberlanjutan tradisi Hindu-Budha di dalam 
masyarakat di daerah-daerah tertentu setelah runtuhnya kerajaan Hindu-
Budha; (6) Mendeskripsikan pendapat para ahli tentang proses awal 
penyebaran Islam di kepulauan Indonesia; (7) Mengidentifikasi melalui 
peta tempat-tempat dan bukti-bukti awal penyebaran Islam di Indonesia; 
(8) Mendeskripsikan perkembangan tradisi Islam di berbagai daerah dari 
abad ke-15 sampai abad ke-18 di bidang perayaan hari-hari besar Islam; 
(9) Mengidentifikasi ciri-ciri pokok sistem dan struktur sosial 
masyarakat di kerajaan-kerajaan bercorak Islam di berbagai daerah; (10) 
Mendeskripsikan perkembangan pendidikan dan kesenian di kerajaan-
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kerajaan bercorak Islam di Indonesia; (11) Menganalisis perpaduan 
tradisi lokal dan Hindu-Budha dalam institusi sosial di masyarakat Jawa; 
(12) Menganalisis perpaduan tradisi lokal dan Hindu-Budha dalam 
bidang kesusastraan khususnya cerita epos di berbagai daerah; (13) 
Menganalisis proses pencampuran kepercayaan lokal, Hindu-Budha, dan 
Islam dalam kehidupan keagamaan masyarakat di kerajaan-kerajaan 
bercorak Islam; (14) Menganalisis perpaduan tradisi lokal dan Islam 
dalam institusi sosial masyarakat seperti sekaten, grebeg maulud, sesuai 
dengan tradisi daerah masing-masing; (15) Menganalisi perpaduan 
tradisi lokal dan Islam dalam bidang kesusastraan seperti karya sastra 
pada masa Sultan Agung (Dokumen silabus, tahun 2008). 
Indikator pembelajaran untuk kelas XI bahasa semester dua 
adalah: (1) Mendeskripsikan merkantilisme, revolusi industri, dan 
kapitalisme dengan perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat 
di Indonesia; (2) Mendeskripsikan kebijakan pemerintah kolonial di 
Indonesia pada abad ke-19 dengan awal abad ke-20; (3) 
Menghubungkan perubahan ekonomi dan pendidikan dengan mobilitas 
sosial di berbagai daerah; (4) Mendeskripsikan paham-paham baru di 
Eropa; (5) Menganalisis panislamisme, munculnya ideologi nasionalis 
dan kesadaran kebangsaan Indonesia, (6) Menganalisis kehidupan 
kekotaan dengan munculnya pergerakan kebangsaan Indonesia; (7) 
Menganalisis perkembangan kesusastraan khususnya puisi di Jawa pada 
awal abad ke-20; (8) Mendeskripsikan proses terbentuknya transformasi 
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etnik dan berkembangnya identitas kebangsaan Indonesia di berbagai 
daerah; (9) Membandingkan perkembangan nasionalisme di Indonesia 
dengan perkembangan nasionalisme di China pada paruh pertama abad 
ke-20; (10) Menghubungkan interaksi Indonesia-Jepang dengan 
kebijakan pemerintah Hindia-Belanda (Dokumen silabus, tahun 2008). 
Penilaian berisi jenis tagihan berupa tugas individu, tugas 
kelompok, ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan 
semester. Penilaian yang dilakukan SH berupa tugas individu 
mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) soal uraian berstruktur 5-10 soal 
dengan waktu pengumpulan satu minggu. Tugas individu yang diberikan 
oleh SH antara lain mengerjakan soal tentang materi pendudukan Jepang 
di Indonesia. Penskoran nilai tugas dengan 5 soal jawaban benar 
sempurna untuk tiap nomor adalah 20, jawaban kurang sempurna atau 
benar sebagian, skornya adalah 10. Dengan demikian apabila 5 soal 
dijawab benar sempurna, skor yang diperoleh adalah 20 x 5 = 100. 
Penskoran untuk soal 10 dengan ketentuan masing-masing soal bernilai 
10 apabila dijawab benar sempurna dan skor 5 apabila jawaban benar 
sebagian atau tidak sempurna. Tugas kelompok yang diberikan pada 
semester satu berupa tugas diskusi memecahkan masalah dengan 
mencari persamaan dan perbedaan antara kerajaan Sri Wijaya dengan 
kerajaan Majapahit, mencari hasil akulturasi budaya Hindu-Budha dan 
budaya lokal Indonesia. Pada semester dua tugas kelompok yang 
diberikan adalah peserta didik mendiskusikan dampak pendudukan 
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Jepang di Indonesia dan perkembangan karya sastra Indonesia zaman 
pendudukan Jepang (Wawancara SH, 2-2-2009).  
Ulangan harian dilaksanakan tiga kali dalam satu semester. Pada 
semester satu ulangan harian dilaksanakan pada minggu pertama bulan 
September, minggu pertama bulan Nopember, dan minggu kedua bulan 
Desember 2008. Pada semester dua ulangan harian dilaksanakan pada 
minggu pertama bulan Februari, minggu keempat bulan Maret dan 
minggu kedua bulan April 2009. Soal ulangan harian dalam bentuk soal 
essay berstruktur sebanyak 10 nomor. Skor satu soal adalah 10 apabila 
dijawab lengkap dan sempurna dan skor 5 untuk jawaban yang kurang 
lengkap atau tidak sempurna, skor maksimal adalah 100. Alokasi waktu 
satu jam pelajaran untuk tiap ulangan harian (Wawancara SH, 2-2-2009). 
Ulangan tengah semester/mid semester merupakan ulangan yang 
dilaksanakan pada pertengahan semester proses pembelajaran. Ulangan 
tengah semester untuk semester satu dilaksanakan pada bulan September 
2008 dan untuk semester dua dilaksanakan pada bulan Maret 2009. 
Ulangan tengah semester termasuk dalam ulangan harian (Wawancara 
SH, 2-2-2009). 
Ulangan semester adalah ulangan yang dilaksanakan setelah 
proses pembelajaran berlangsung 6 bulan. Ulangan semester pada 
semester satu dilaksanakan pada minggu keempat bulan Desember 2008, 
sedangkan pada semester dua dilaksanakan pada minggu kedua bulan 
Juni 2009. Soal ulangan semester dibuat bersama oleh guru sejarah yang 
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tergabung dalam MGMP sejarah untuk kabupaten Sukoharjo 
(Wawancara SH, 2-2-2009). Soal tes semester berbentuk tes obyektif 
yang berjumlah 45 soal dan 5 soal essay berstruktur. Skor penilaian 
untuk tes obyektif adalah 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban 
yang salah. Skor untuk soal essay adalah 5 untuk jawaban yang 
sempurna. Dengan demikian skor total adalah 45 + 25 = 70. Penilaian 
mempergunakan tabel yang sudah dibuat (Dokumen penilaian, 2008). 
Selain tes tersebut, jenis tagihan yang lain adalah laporan tertulis. 
Laporan tertulis untuk semester satu adalah laporan untuk menganalisis 
perpaduan tradisi lokal, Hindu-Budha dalam bidang bidang kesusastraan 
khsuusnya cerita epos di berbagai daerah. Laporan tertulis untuk 
semester dua adalah mendeskripsikan paham baru merkantilisme, 
revolusi industri, revolusi Perancis, dan kapitalisme (Dokumen silabus, 
2008).  
Alokasi waktu dalam satu semester untuk program bahasa 
semester satu dan semester dua 34 x 45 menit atau 17 kali pertemuan. 
Satu minggu 2 x 45 menit atau 2 jam pelajaran. Alokasi waktu 34 x 45 
menit merupakan penjabaran dari kalender akademik (kaldik) yang 
diperoleh dari perhitungan jumlah minggu dalam satu semester 
dikurangi minggu tidak efektif (libur puasa dan idul fitri, ulangan 
semester, lomba antar kelas menjelang penerimaan raport, libur 
semester), diperoleh minggu efektif. Puasa dan Idul Fitri 3 minggu, 
ulangan semester 1 minggu, lomba antar kelas 1 minggu, libur semester 
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satu, 2 minggu jumlah minggu tidak efektif 7 minggu. Jumlah minggu 
efektif 17 minggu x 2 jam pelajaran = 34 jam pelajaran (34 x 45 menit). 
Alokasi waktu untuk semester 2 jumlah minggu yang ada 23 minggu. 
Minggu tidak efektif 8 minggu (try out kelas XII 1 minggu, pelaksanaan 
ujian nasional 1 minggu, ulangan semester kelas X dan XI,  lomba antar 
kelas 1 minggu, libur semester 3 minggu, cadangan 1 minggu, jumlah 8 
minggu. Jumlah minggu efektif 23 minggu – 8 minggu = 15 minggu x 2 
jam pelajaran = 30 jam pelajaran atau 30 x 45 menit (Dokumen silabus, 
2008). 
Sumber belajar/bahan/alat pada kolom ini berisi sumber belajar 
yaitu buku sejarah kelas XI bahasa oleh I Wayan Badrika, buku sejarah 
kelas XI bahasa oleh Magdalia Alfian, buku sejarah kelas XI bahasa oleh 
Suhartono, buku sejarah kelas XI Bahasa oleh Dwi Ari Listyani, buku 
pengantar sejarah kebudayaan Indonesia oleh Soekmono, buku 
pengantar sejarah Indonesia Baru oleh Sartono Kartodirjo. Bahan berupa 
LKS, transparansi, gambar-gambar, dan Floppy disk. Alat berupa OHP, 
LCD, laptop, komputer, VCD film pendudukan Jepang di Indonesia dan 
internet tentang paham baru di Eropa, nasionalisme di Indonesia, 
nasionalisme di China, masa pendudukan Jepang di Indonesia. 
(Wawancara dengan SH 2 – 2 – 2009) 
Dari hasil wawancara dengan Listyaning Raharjanti (6-2-2009) 
tentang silabus dikatakan bahwa silabus berisi identitas sekolah SMA 
Negeri 1 Sukoharjo; program bahasa; mata pelajaran sejarah; kelas 
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semester : XII, semester diisi sesuai dengan semester tersebut, semester 
satu atau dua. SK dan KD didasarkan pada pedoman BSNP. SK kelas 
XII bahasa untuk semester satu : merekontruksi perjuangan bangsa 
Indonesia sejak proklamasi hingga lahirnya Orde Baru. KD semester 
satu : (1) merekonstruksi perkembangan masyarakat Indonesia sejak 
proklamasi hingga Demokrasi Terpimpin; (2) menganalisis 
pemerintahan dari Demokrasi Terpimpin sampai lahirnya Orde Baru, 
dan (3) Menganalisis perkembangan kebudayaan masyarakat Indonesia 
sejak proklamasi hingga Demokrasi Terpimpin terutama dalam bidang 
bahasa dan karya sastra. SK semester dua : merekonstruksi perjuangan 
bangsa sejak orde baru sampai dengan masa Reformasi. KD semester 
dua ada dua yaitu: (1) Merekonstruksi perkembangan masyarakat 
Insonesia sejak pemerintahan orde Baru sampai dengan masa Reformasi, 
dan (2) Menganalisis perkembangan kebudayaan masyarakat Indonesia 
sejak Orde Baru sampai dengan masa Reformasi terutama dalam bidang 
bahasa dan karya sastra. 
Dari SK dan KD dijabarkan dalam materi pembelajaran. Materi 
pembelajaran semester satu ada 7 yaitu: (1) Kebijakan pemerintah 
Indonesia dalam bidang ekonomi keuangan dan pendidikan sejak 
proklamasi sampai tahun 1950; (2) Gejolak sosial di berbagai daerah 
pada awal kemerdekaan; (3) Peran masing-masing daerah dalam 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia; (4) Sistem dan 
strukrur politik pada masa Demokrasi Liberal dan Demokrasi 
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Terpimpin; (5) Perkembangan sastra pada masa Demokrasi terpimpin; 
(6) Perkembangan kesusastraan pada awal kemerdekaan, dan (7) 
Perkembangan kesusastraan pada masa Demokrasi Terpimpin 
(Dokumen silabus, tahun 2008). 
Materi pembelajaran semester dua ada 9 yaitu: (1) Gerakan 30 
September 1965/ PKI; (2) Proses peralihan kekuasaan politik setelah 
peristiwa gerakan 30 S-1965/ PKI; (3) Ciri-ciri pokok kebijakan 
pemerintahan Orde Baru; (4) Proses menguatnya peran Negara dan 
dampaknya terhadap kehidupan masyarakat pada masa Orde Baru; (5) 
Hubungan krisis politik, ekonomi, dan sosial dengan jatuhnya 
pemerintahan Orde Baru; (6) Jatuhnya pemerintahan Orde Baru secara 
kronologis; (7) Perkembangan politik setelah 21 Mei 1998; (8) 
Perkembangan kesusastraan pada masa Orde Baru dan masa Reformasi, 
dan (9) Perkembangan sastra pada masa reformasi (Dokumen silabus, 
tahun 2008). 
Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan penyampaian materi 
sesuai dengan indikator. Kegiatan pembelajaran untuk kelas XII Bahasa 
semester satu adalah: (1) Mendeskripsikan kebijakan pemerintah 
Indonesia dalam bidang ekonomi-keuangan dan pendidikan sejak 
proklamasi sampai tahun 1950 melalui studi pustaka, eksplorasi internet, 
diskusi kelompok, dan diskusi kelas; (2) menganalisis gejolak sosial di 
berbagai daerah pada awal kemerdekaan melalui studi pustaka, 
eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan presentasi; (3) Mendiskusikan 
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peran daerah Jawa Tengah dalam perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia melalui studi pustaka, eksplorasi internet, 
diskusi kelompok, dan presentasi; (4)  Menganalisis sistem dan struktur 
politik pada masa demokrasi liberal dan demokrasi terpimpin dan 
melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok dan diskusi 
kelas; (5) Membandingkan sistem dan struktur politik pada masa 
demokrasi liberal dengan demokrasi terpimpin serta pengaruh yang 
ditimbulkannya melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan presentasi; (6) Mendiskusikan perkembangan sastra pada 
masa demokrasi terpimpin; (7) Menganalisis hubungan karya sastra pada 
awal kemerdekaan dengan situasi politik pada waktu itu melalui studi 
pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan diskusi kelas; (8) 
Menganalisis karya-karya sastra pada awal kemerdekaan dengan di masa 
demokrasi terpimpin melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan presentasi (Dokumen silabus, tahun 2008). 
Kegiatan pembelajaran untuk kelas XII Bahasa semester dua 
adalah: (1) Merekonstruksi terjadinya peristiwa Gerakan 30 September 
1965 melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan 
diskusi kelas; (2) Membandingkan beberapa pendapat tentang peristiwa 
Gerakan 30 September melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan presentasi; (3) Mendiskusikan dampak sosial-politik dari 
peristiwa Gerakan 30 September di dalam masyarakat; (4) 
Mendeskripsikan proses peralihan kekuasaan politik setelah peristiwa 
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gerakan 30 September melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan presentasi; (5) Mengidentifikasi ciri-ciri pokok kebijakan 
pemerintah Orde Baru melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan diskusi kelas; (6) Mendiskusikan proses menguatnya 
peran negara pada masa Orde Baru; (7) Menganalisis dampak 
menguatnya peran negara terhadap kehidupan masyarakat pada masa 
Orde Baru melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, 
dan presentasi; (8) Mengidentifikasi faktor-faktor munculnya tuntutan 
reformasi dan jatuhnya pemerintah Orde Baru melalui studi pustaka, 
eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan presentasi; (9) Menganalisis 
hubungan krisis politik, ekonomi, dan sosial dengan jatuhnya pemerintah 
Orde Baru melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, 
dan presentasi; (10) Merekonstruksi jatuhnya pemerintah Orde Baru 
secara kronologis melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok dan presentasi; (11) Mendeskripsikan perkembangan politik 
setelah 21 Mei 1998 melalui studi pustaka, eksplorasi internet, diskusi 
kelompok, dan presentasi; (12) Mendeskripsikan perkembangan 
kesusastraan pada masa reformasi melalui studi pustaka, eksplorasi 
internet, diskusi kelompok, dan presentasi; (13) Menganalisis karya-
karya sastra pada masa Orde Baru dengan reformasi melalui studi 
pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelompok, dan presentasi (Dokumen 
silabus, tahun 2008).  
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Guru merumuskan kegiatan pembelajaran berdasarkan indikator 
secara urut. Indikator merupakan penanda ketercapaian peserta didik 
dalam mencapai kompetensi dasar yang dapat diukur. Indikator 
menggunakan kata operasional diukur melalui penilaian. Indikator 
pembelajaran untuk kelas XII bahasa semester satu adalah: (1) 
Mendeskripsikan kebijakan pemerintah Indonesia dalam bidang 
ekonomi-keuangan sejak proklamasi sampai tahun 1950; (2) 
mendeskripsikan kebijakan pemerintah Indonesia dalam bidang 
pendidikan pada awal kemerdekaan; (3) Menjelaskan gejolak sosial di 
berbagai daerah pada awal kemerdekaan; (4) Merekonstruksi peran 
daerah Jawa Tengah dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indoanesia; (5) Menjelaskan sistem dan struktur politik pada masa 
demokrasi liberal; (6) Menjelaskan sistem dan struktur politik pada masa 
demokrasi terpimpin; (7) Membandingkan sistem dan struktur politik 
pada masa demokrasi liberal dan demokrasi terpimpin; (8) 
Mendeskripsikan perkembangan sastra pada masa demokrasi terpimpin; 
(9) Menjelaskan hubungan karya sastra pada awal kemerdekaan dengan 
situasi politik; (10) Menjelaskan perkembangan kesusastraan pada masa 
demokrasi terpimpin; (11) mengidentifikasi perbedaan antara karya-
karya sastra pada awal kemerdekaan dengan karya-karya sastra pada 
masa demokrasi terpimpin (Dokumen silabus, tahun 2008). 
Indikator pembelajaran untuk kelas XII Bahasa semester dua 
adalah: (1) Menjelaskan terjadinya peristiwa Gerakan 30 September 
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1965; (2) Membandingkan beberapa pendapat tentang peristiwa Gerakan 
30 September; (3) Mendeskripsikan dampak sosial-politik dari peristiwa 
Gerakan 30 September di dalam masyarakat; (4) Mendeskripsikan 
proses peralihan kekuasaan politik setelah peristiwa gerakan 30 
September; (5) Menjelaskan ciri-ciri pokok kebijakan pemerintah Orde 
Baru; (6) Mendeskripsikan proses menguatnya peran negara pada masa 
Orde Baru; (7) Menjelaskan dampak menguatnya peran negara terhadap 
kehidupan masyarakat pada masa Orde Baru; (8) Menjelaskan faktor-
faktor penyebab munculnya tuntutan reformasi dan jatuhnya pemerintah 
Orde Baru; (9) Menghubungkan krisis politik, ekonomi, dan sosial 
dengan jatuhnya pemerintah Orde Baru; (10) Merekonstruksi jatuhnya 
pemerintah Orde Baru secara kronologis; (11) Menjelaskan 
perkembangan politik setelah 21 Mei 1998; (12) Mendeskripsikan 
perkembangan kesusastraan pada masa reformasi; (13) Membedakan  
karya-karya sastra pada masa Orde Baru dengan masa reformasi 
(Dokumen silabus, tahun 2008). 
Penilaian dalam silabus kelas XII bahasa berisi jenis tagihan 
berupa tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian, ulangan tengah 
semester dan ulangan semester. Penilaian yang dilakukan LR berupa 
tugas individu mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) soal uraian 
berstruktur 5-10 soal dengan waktu pengumpulan satu minggu. Tugas 
individu yang harus dikerjakan oleh peserta didik secara mandiri 
mengerjakan soal tentang materi masa Orde Baru. Penskoran nilai tugas 
 67 
dengan 5 soal jawaban benar sempurna untuk tiap nomor adalah 20, 
jawaban kurang sempurna atau benar sebagian, skornya adalah 10. 
Dengan demikian apabila 5 soal dijawab benar sempurna, skor yang 
diperoleh adalah 20 x 5 = 100. Penskoran untuk soal 10 dengan 
ketentuan masing-masing soal bernilai 10 apabila dijawab benar 
sempurna dan skor 5 apabila jawaban benar sebagian atau tidak 
sempurna. Tugas kelompok yang diberikan pada semester satu berupa 
tugas diskusi memecahkan masalah dengan mencari persamaan dan 
perbedaan antara sistem dan struktur politik pada masa demokrasi liberal 
dan pada masa demokrasi terpimpin. Pada semester dua tugas kelompok 
yang diberikan adalah peserta didik mendiskusikan dampak sosial politik 
dari peristiwa Gerakan 30 September di dalam masyarakat dan 
perbedaan karya sastra pada masa Orde Baru dan masa Reformasi 
(Wawancara LR, 6-2-2009) 
Bentuk instrumen penilaian berupa pilihan ganda, tes lisan dan 
tes tertulis uraian di mana peserta didik diminta untuk menguraikan 
mengapa Orde Baru dapat berkuasa dalam waktu yang lama dan 
menjelaskan dampak menguatnya peran negara terhadap kehidupan 
masyarakat. Bentuk Tes tertulis berupa soal pilihan ganda dan soal 
uraian diberikan pada saat ulangan harian, ulangan tengah semester dan 
ulangan semester. 
Alokasi waktu merupakan jumlah jam pelajaran yang dibutuhkan 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Dalam menentukan alokasi 
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waktu terlebih dahulu melihat kaldik. Setelah melihat kaldik baru 
menjabarkannya untuk tiap materi pembelajaran alokasi waktunya 
berapa jam pelajaran atau berapa kali tatap muka. Alokasi waktu kelas 
XII bahasa semester satu 34 x 45 menit atau 17 kali pertemuan (tatap 
muka), karena satu minggu mata pelajaran sejarah waktunya 2 x 45 
menit (2 jam pelajaran). Alokasi waktu semester dua 30 x 45 menit atau 
15 kali pertemuan (Dokumen silabus, tahun 2008). 
Sumber belajar/bahan/alat yang dipergunakan dalam 
pembelajaran di kelas XII bahasa untuk semester satu dan dua adalah:  
(1) buku sejarah kelas XII program bahasa oleh I Wayan Badrika, (2) 
buku sejarah kelas XII bahasa oleh Suhartono, (3) buku sejarah kelas XII 
bahasa oleh Dwi Ari Listyani, (4) buku sejarah kelas XII bahasa oleh 
Magdalia Alfian, (5) gambar, (6) transparansi, (7) floppy disk. Alat-alat 
yang digunakan adalah: (1) LCD, (2) komputer, (3) internet, (4) VCD 
film Gerakan 30 September, (5) OHP, dan (6) laptop (Dokumen silabus, 
tahun 2008). 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Hasil wawancara dengan Sri Hartini (2-2-2009) mengungkapkan 
bahwa RPP disusun satu bulan sebelum pelaksanaan pembelajaran dan 
ditandatangani Kepala Sekolah. Untuk mata pelajaran Sejarah RPP 
dibuat secara bersama melalui MGMP Sejarah kabupaten. Kelas X RPP 
dibuat oleh guru pengampu kelas X, kelas XI IPA oleh guru kelompok 
XI IPA, XI IPS oleh guru kelas XI IPS. Kelas XI bahasa oleh guru kelas 
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XI bahasa. Demikian pula untuk kelas XII IPA, XII IPS dan XII bahasa. 
Selesai mengerjakan RPP per kelompok kelas dikumpulkan pada ketua 
MGMP untuk diperbanyak sesuai dengan sekolah yang ada. 
RPP berisi (1) identitas sekolah SMA Negeri 1 Sukoharjo; (2) 
Mata pelajaran sejarah; (3) Kelas XI bahasa semester 2; (4) Alokasi 
waktu 4 x 45 menit; (5) Kompetensi dasar menganalisis perkembangan 
masyarakat Indonesia di bawah penjajahan dari masa VOC, Masa 
pemerintahan Belanda, Inggris sampai masa pemerintahan pendudukan 
Jepang; (6) Materi pembelajaran berisi strategi Jepang masuk ke 
Indonesia dengan menguasai Palembang, organisasi bentukan Jepang, 
perlawanan rakyat Indonesia terhadap Jepang, dampak pendudukan 
Jepang terhadap bangsa Indonesia, perkembangan karya sastra zaman 
pendudukan Jepang; (7) Indikatornya adalah menjelaskan strategi Jepang  
masuk ke Indonesia dengan menguasai Palembang, menyebutkan 
organisasi bentukan Jepang di Indonesia, menjelaskan perlawanan rakyat 
Indonesia terhadap Jepang, menganalisis perkembangan karya sastra 
zaman pendudukan Jepang; (8) Kegiatan pembelajaran berisi dua 
kegiatan yaitu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik.  
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru SH pertemuan 
pertama ( 2 x 45 menit ) yang terdiri dari : (a) kegiatan awal dengan 
langkah memberi motivasi pada peserta didik, melakukan presensi dan 
memberikan pre tes (lisan); (b) kegiatan inti dengan langkah, guru 
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menulis pokok materi pembelajaran di papan tulis, menjelaskan strategi 
Jepang masuk ke Indonesia dengan menguasai Palembang, menjelaskan 
organisasi bentukan Jepang di Indonesia dan melakukan tanya jawab, 
menjelaskan perlawanan rakyat Indonesia terhadap Jepang dan tanya 
jawab dengan peserta didik, memberikan tugas diskusi kelompok. 
Kelompok ganjil mendiskusikan dampak pendudukan jepang di 
Indonesia, kelompok genap mendiskusikan dampak perkembangan karya 
sastra Indonesia zaman pendudukan Jepang; (c) kegiatan akhir, guru 
mengumpulkan tugas diskusi kelompok dan menginformasikan masing-
masing kelompok untuk mempersiapkan presentasi diskusi kelompok 
pada pertemuan berikutnya (Dokumen RPP sejarah, tapel 2008/2009).  
Kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik : (a) kegiatan awal 
memperhatikan motivasi yang diberikan oleh guru, menjawab 
pertanyaan guru; (b) kegiatan inti menulis pokok materi pada buku 
catatan, memperhatikan penjelasan guru, melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai dengan tugas; (c) Kegiatan akhir peserta didik 
mengumpulkan tugas diskusi kelompok, merangkum materi dari guru.  
Pertemuan kedua dalam RPP ditulis langkah-langkah guru : (a) 
Kegiatan awal memberikan motivasi pada peserta didik dan melakukan 
presensi; (b) Kegiatan inti melaksanakan presentasi hasil diskusi 
kelompok dampak pendudukan Jepang di Indonesia dan perkembangan 
karya sastra Indonesia zaman pendudukan Jepang; (c) Kegiatan akhir 
mengerjakan soal essay sebanyak 5 soal (Dokumen RPP tahun 2009). 
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(9) Menurut SH (wawancara 3-2-2009),  metode pembelajaran KTSP 
lebih variatif seperti metode eksperimen, observasi, presentasi hasil kerja 
individu atau kelompok. Walaupun demikian “Saya lebih banyak 
menggunakan metode ceramah, diskusi, penugasan dan tanya jawab”. 
Metode tersebut dianggap lebih mudah dalam pelaksanaan dan 
penilaiannya. (10) Media yang tertulis dalam RPP gambar tokoh empat 
serangkai. (11) Sumber dan alat berupa buku sejarah SMA kelas XI 
Bahasa dengan penyusunan yang berbeda I Wayan Badrika, Magdalia 
Alfian dan Dwi Ari Listriyani dan buku Pengantar Ilmu kebudayaan 
karya Soekmono. Lembar Kerja Peserta didik (LKS) yang berisi 
ringkasan materi pelajaran sejarah, latihan soal-soal, tugas analisis dan 
diskusi terhadap materi tertentu untuk program bahasa tidak dibuat oleh 
MGMP, karena program bahasa di SMA Kabupaten Sukoharjo jumlah 
peserta didiknya sedikit. Penerbit tidak mau mencetak karena rugi 
(wawancara 3-2-2009). Alat yang digunakan LCD, laptop dan internet 
tentang sejarah Indonesia tahun 1942-1945 (dokumen RPP tahun 2009). 
Penilaian dalam RPP zaman pendudukan Jepang di Indonesia ada dua : 
(a) penilaian hasil kerja kelompok dan presentasi; (b) Ulangan harian 
dengan 5 soal essay. Bagian akhir RPP tertulis tanggal penyusunan RPP 
yang ditandatangani guru mata pelajaran di bagian kanan, Kepala 
sekolah di bagian kiri.  
Listyaning Raharjanti (wawancara 3-2-2009) tidak membuat RPP 
sendiri. RPP sudah dibuat bersama melalui MGMP. RPP dibuat satu 
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tahun sekaligus. Guru-guru dalam MGMP Sejarah Kabupaten Sukoharjo 
sebelum tahun ajaran baru bertemu membahas RPP, buku acuan guru 
dan LKS peserta didik. Penyusunan RPP dengan cara mengelompokkan 
guru mata pelajaran yang mengampu di kelas tertentu misal kelas X 
menyusun RPP kelas X, guru kelas XI IPA menyusun RPP kelas XI IPA 
dan seterusnya.   
Salah satu RPP yang dijadikan pegangan dalam pembelajaran 
sejarah di kelas XII bahasa dengan materi masa Orde Baru, dapat 
diuraikan sebagai berikut :  
a) Identitas sekolah: SMA Negeri 1 Sukoharjo 
b) Mata pelajaran : Sejarah 
c) Kelas/Smt : Kelas XII Bahasa semester satu 
d) Alokasi waktu : 4 x 45 menit 
e) Standar kompetensi : merekonstruksi perjuangan bangsa Indonesia 
sejak proklamasi hingga lahirnya Orde Baru. 
f) Kompetensi dasar : menganalisis perkembangan kebudayaan 
masyarakat Indonesia sejak Orde Baru sampai dengan masa 
Reformasi terutama dalam bidang bahasa dan karya sastra. 
g) Indikator yang dirumuskan disesuaikan dengan materi pembelajaran 
: (1) Menjelaskan ciri-ciri pokok kebijakan pemerintah Orde Baru; 
(2) Mendiskusikan proses menguatnya peran Negara pada masa Orde 
Baru; (3) Menjelaskan dampak menguatnya peran Negara terhadap 
kehidupan masyarakat pada masa Orde Baru; (4) Menghubungkan 
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antara krisis politik, ekonomi dan sosial dengan jatuhnya pemerintah 
Orde Baru; (5) Menganalisis perkembangan bahasa dan karya sastra 
pada masa Orde Baru. 
h) Kegiatan pembelajaran, berisi dua kegiatan : 
(a) Kegiatan yang dilakukan oleh LR terdiri dari : 
(1) Kegiatan awal dengan langkah memberi motivasi, 
melaksanakan presensi dan memberikan pre tes. 
(2) Kegiatan  inti,  menunjuk  kelompok  ganjil  dan  genap   
untuk Presentasi hasil diskusi kelompok. Setelah presentasi 
diskusi kelompok selesai, guru menjelaskan perkembangan 
bahasa Indonesia dari ejaan Suwandi sampai Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). 
(3) Kegiatan akhir 
- Membuat kesimpulan. 
- Memberikan soal untuk dikerjakan di rumah (PR). 
(b) Kegiatan yang dilakukan peserta didik : 
(a) Kegiatan awal : memperhatikan motivasi yang diberikan 
guru, menjawab pertanyaan guru. 
(b) Kegiatan inti : melaksanakan diskusi melalui presentasi hasil 
diskusi kelompok, memperhatikan penjelasan guru, dan 
menanyakan materi yang belum dipahami. 
(c) Kegiatan akhir : mencatat rangkuman materi dan mencatat 
soal yang ditugaskan untuk PR. 
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i) Materi Pembelajaran : (1) Ciri-ciri pokok kebijakan Orde Baru; (2) 
Proses menguatnya peran terhadap Negara kehidupan masyarakat 
pada masa Orde Baru; (4) Krisis politik, ekonomi dan sosial dengan 
jatuhnya pemerintah Orde Baru; (5) Perkembangan karya sastra masa 
Orde Baru (dokumen RPP tahun 2009). 
j) Metode pembelajaran yang biasa digunakan “metode ceramah 
bervariasi, diskusi kelompok, penugasan dan tanya jawab, karena 
mudah bagi guru dalam pelaksanaan dan penilaiannya dan tidak 
terlalu memakan waktu dalam pelaksanaannya”. (Wawancara 3-2-
2009). 
k) Media berupa gambar peristiwa pendudukan mahasiswa didik di 
gedung MPR tahun 1998. 
l) Sumber / alat : buku sejarah untuk kelas XII bahasa yang disusun 
oleh I Wayan badrika (Erlangga), Magdalia Alfian (Esis), Dwi Ari 
Listiyani (Grahadi) dan buku hasil karya sastra Indonesia 
(Depdikbud). Alat yang digunakan VCD, LCD, laptop dan internet 
yang mengakses pokok kebijakan masa Orde Baru. 
m) Penilaian : pada RPP ini LR menilai 2 kegiatan yaitu penilaian 
terhadap presentasi diskusi kelompok dan nilai tugas soal yang harus 
dikerjakan di rumah. 
c. Implementasi Pembelajaran Sejarah Pada Program Bahasa  
Observasi yang dilakukan terhadap Sri Hartini pada waktu 
melaksanakan proses pembelajaran sejarah di kelas XI bahasa SMA Negeri 
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1 Sukoharjo dilakukan pada tanggal 7 Pebruari 2009 pada jam pertama dan 
kedua meliputi beberapa kegiatan yang dimulai dari kegiatan awal 
(pembukaan), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup).  
SH mengawali pembelajaran dengan doa bersama, setelah berdoa SH 
mengucapkan Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh dan dibalas 
dengan Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh oleh peserta didik. 
Guru SH berdiri dan memandang ke seluruh ruangan melihat peserta didik 
satu persatu kemudian menanyakan kepada peserta didik kapan masa 
pendudukan Jepang dan apa akibat pendudukan Jepang bagi Indonesia? 
Peserta didik menjawab masa pendudukan Jepang tahun 1942-1945, akibat 
pendudukan Jepang, rakyat Indonesia menjadi sengsara. Setelah itu 
melakukan presensi untuk mengetahui peserta didik yang tidak masuk hari 
itu. Selanjutnya guru menginformasikan maksud kehadiran peneliti dan 
berpesan agar kehadiran peneliti tidak membuat peserta didik terganggu atau 
sungkan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Dalam kegiatan inti SH menuju papan tulis dan menuliskan judul 
materi pembelajaran hari itu “Zaman Pendudukan Jepang di Indonesia”. Jam 
pertama penjelasan materi dan pemberian tugas. Jam kedua diskusi 
kelompok, masing-masing ada 4 orang. Kelompok ganjil mendiskusikan 
materi dampak Pendudukan Jepang di Indonesia ditinjau dari berbagai aspek 
seperti aspek sosial, politik, ekonomi, kemiliteran, kebudayaan dan 
pendidikan. Kelompok genap mendiskusikan perkembangan karya sastra 
Indonesia zaman pendudukan Jepang. Penjelasan materi dimulai dari 
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kedatangan Jepang di Indonesia, strategi yang digunakan Jepang untuk 
memikat bangsa Indonesia dengan semboyan gerakan 3A.  Kota Palembang 
yang dikuasai pertama oleh Jepang karena kota tersebut dianggap strategis. 
Organisasi bentukan Jepang seperti PETA dan PUTERA, pendirian badan 
kemiliteran Jepang seperti Heiho, Jawa Hokokai, Seinendan, Keibodan, 
Fujinkai.  
Perlawanan rakyat Indonesia terhadap Jepang dilakukan diberbagai 
daerah seperti di Cot Plieng, Indramayu dan Tasikmalaya. Perlawanan 
terhadap Jepang ini karena penindasan Jepang dalam bidang ekonomi 
dimana hasil bumi Indonesia dieksploitasi untuk memenuhi kepentingan 
Jepang dalam menghadapi pihak sekutu. Akibatnya rakyat Indonesia 
sengsara dan kelaparan. 
Pada jam pelajaran ke dua peserta didik melakukan diskusi 
kelompok, ada 9 kelompok (satu kelompok ada 4 orang). Kelompok ganjil 
mendiskusikan dampak pendudukan Jepang di Indonesia. Kelompok genap 
mendiskusikan perkembangan karya sastra Indonesia zaman pendudukan 
Jepang. Setelah peserta didik berkelompok untuk mendiskusikan materi 
tersebut guru SH berkeliling untuk memberikan bimbingan bila ada 
pertanyaan yang dibutuhkan oleh peserta didik. Setelah selesai diskusi 
kelompok, laporan hasil diskusi dikumpulkan pada guru. SH 
menginformasikan hasil diskusi kelompok dipresentasikan agar peserta didik 
mempersiapkan diri. Pelajaran diakhiri dengan ucapan “selamat pagi, 
Assalamu’alaikum wr. wb.”. 
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Pertemuan ke dua Sabtu tanggal 14 Pebruari 2009 SH mengawali 
pertemuan dengan memberikan motivasi pada peserta didik agar 
melaksanakan diskusi untuk menggali kemampuan pengetahuan sejarah dan 
teknik beragumentasi, dilanjutkan dengan melakukan presensi. SH 
menunjuk kelompok I (mewakili kelompok ganjil) untuk melakukan 
presentasi. Kelompok I terdiri dari Galuh Andriyanto sebagai moderator, 
Eva Hapsari dan Ika Pertiwi sebagai narasumber. Materi hasil diskusi 
dampak pendudukan Jepang di Indonesia dibacakan oleh Hapsari,dengan 
inti sebagai berikut: (1) dampak negatif rakyat Indonesia semakin sengsara 
akibat eksploitasi ekonomi Jepang dan dilaksanakannya Romusha; (2) 
dampak positif pemuda Indonesia dilatih kemiliteran seperti PETA, Heiho, 
Jawa Hokokai, Seinendan, Keibodan. Setelah selesai dibacakan, moderator 
mempersilahkan peserta diskusi untuk menanyakan atau menanggapi materi 
diskusi tersebut. Pertanyaan pertama datang dari Taufik Raharjo yang 
menanyakan tentang dampak positif zaman pendudukan Jepang. Pertanyaan 
ke dua datang dari Ratna Sari yang menanyakan “mengapa korban Jugun 
Ianfu di Indonesia tidak pernah dimuat dalam sejarah Indonesia secara 
jelas?”. Pertanyan pertama dijawab oleh Eva bahwa dampak negatif 
pendudukan Jepang banyak sekali yang menyengsarakan rakyat seperti 
terjadinya kelaparan, penyiksaan dan pengekangan terhadap kebebasan 
berpendapat walaupun demikian ada dampak positifnya bagi bangsa 
Indonesia terutama di bidang kemiliteran, di bidang bahasa, Bahasa 
Indonesia berkembang pesat karena dijadikan sebagai bahasa pengantar dan 
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Bahasa Belanda tidak boleh digunakan. Pertanyaan ke dua dijawab oleh Ika, 
“masalah Jugun Ianfu di Indonesia dianggap tabu bahkan dianggap 
membuka aib keluarganya sehingga korbannya tidak pernah menuntut pada 
Pemerintah Jepang dan tidak dituliskan dalam pelajaran sejarah. Kesimpulan 
hasil diskusi oleh moderator: 1. Pendudukan Jepang membawa dampak 
negatif dan positif; 2. Masalah Jugun Ianfu dianggap tabu oleh sebagian 
masyarakat Indonesia sehingga tidak dimuat dalam sejarah secara jelas. 
Presentasi kelompok genap dengan materi diskusi perkembangan 
karya sastra Indonesia zaman pendudukan Jepang. SH menunjuk kelompok 
IV yang terdiri dari Sofyan Prasetyo sebagai moderator, Rahmawati, Cindi 
dan Tantriyati sebagai narasumber. Moderator memulai jalannya diskusi 
diawali dengan pembacaan hasil diskusi kelompok IV yang dibacakan oleh 
Rahmawati. Moderator mempersilahkan peserta diskusi untuk menanyakan 
atau menanggapi presentasi kelompok IV. Ada satu pertanyaan datang dari 
Rio menanyakan tentang hasil karya sastra Indonesia pada zaman 
pendudukan Jepang. Pertanyaan dijawab oleh Tantri hasil karya satra pada 
masa pendudukan Jepang antara lain: Usman Ismail : karyanya Puntung 
Berasap; Amal Hamzah: karyanya Pembebasan Pertama, kumpulan Kritik 
buku dan penulis; Rosihan Anwar: karyanya Radio Masyarakat; HB Yasin 
sebagai kritikus dan dokumentator dengan karyanya Nasib Voluntaire. 
Diskusi diakhiri dengan kesimpulan yang dibacakan oleh moderator karya 
satra zaman pendudukan Jepang ditandai dengan cerita Cinta Tanah Air 
 79 
dengan penulis handal seperti Usmar Ismail, Amal Hamzah, Rosihan Anwar 
dan HB Yasin. 
Selama peserta didik melakukan presentasi hasil diskusi kelompok I 
dan kelompok IV SH duduk di belakang sambil mengamati pelaksanaan 
presentasi diskusi kelompok. Setelah selesai pelaksanaan presentasi peserta 
didik disuruh kembali ke tempatnya masing-masing. Waktu yang tersisa 45 
menit digunakan untuk melakukan ulangan harian dengan soal essay 
sebanyak 5 soal. Selesai mengerjakan soal peserta didik mengumpulkan 
hasil ulangan kepada SH. Pada kegiatan akhir SH mengucapkan 
“Assalamu’alaikum wr. wb”. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh LR sesuai dengan RPP 
dengan waktu 4 x 45 menit atau 2 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan Jumat 6 dan 13 Pebruari 2009. Dari hasil observasi 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru LR dapat diuraikan sebagai berikut : 
Kegiatan awal dimulai dengan mengucapkan selamat pagi dan 
memberi motivasi pada peserta didik agar lebih giat menggali informasi dari 
sumber yang ada di perpustakaan atau sumber dari internet. Presensi 
dilakukan untuk mengetahui peserta didik yang tidak masuk pada hari itu. 
Hal ini berkaitan dengan presentasi hasil diskusi yang telah ditugaskan 
Jum’at sebelumnya (30 Januari 2009). Hari itu peserta didik semuanya hadir. 
Sebelum diskusi dimulai LR menuliskan materi diskusi, kelompok ganjil 
dengan materi ciri-ciri pokok kebijakan pemerintah Orde Baru dan proses 
menguatnya peran negara. Kelompok genap mempresentasikan materi 
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dampak menguatnya peran Negara terhadap kehidupan masyarakat dan 
masalah krisis politik, ekonomi dan sosial dengan jatuhnya pemerintahan 
Orde Baru. 
Dalam kegiatan inti LR menunjuk kelompok I untuk presentasi 
mewakili kelompok ganjil. Kelompok I terdiri dari 4 peserta didik, Akhmad 
Setiawan sebagai moderator, Andri, Anisa dan Arif Ramadani sebagai nara 
sumber. Moderator membuka acara diskusi dan menginformasikan Anisa 
sebagai pembaca hasil diskusi kelompok I. Selanjutnya moderator  
mempersilahkan Anisa untuk membacakan laporan hasil diskusi I tentang 
ciri-ciri pokok kebijakan Orde Baru dengan garis besarnya sebagai berikut: 
(1) Dilaksanakannya Pelita secara bertahap; (2) Dilakukan penyederhanaan 
partai/restrukturisasi partai politik; (3) Diterapkannya kebijakan ekonomi 
yang berorientasi luar negeri. Menguatnya peran Orde Baru mengakibatkan: 
(1) Menguatnya posisi Golkar; (2) Pengerucutan kepemimpinan pada satu 
figur yakni Soeharto; (3) Dilaksanakannya normalisasi kehidupan kampus 
(NKK). Setelah selesai dibacakan hasil diskusi moderator mempersilahkan 
peserta diskusi untuk menanyakan atau menanggapi materi yang 
disampaikan. Ada dua pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan pertama datang 
dari Rhesa “Mengapa Orde Baru dapat bertahan lama lebih dari 32 tahun?”. 
Pertanyaan kedua, dari Imam Lukman dengan pertanyaan “Kebijakan sosial 
politik Orde Baru dalam pennyederhanaan partai apakah tidak 
menguntungkan Golkar?”. Pertanyaan pertama dijawab oleh Andri. “Orde 
Baru dapat bertahan lama lebih dari 32 tahun karena presiden Soeharto 
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mengandalkan kekuatan militer dengan dalih Dwi Fungsi ABRI dan tekanan 
pemerintah terhadap rakyat saat itu sangat kuat”. Pertanyaan kedua dijawab 
oleh Arif Ramadhan. “Tujuan penyerdehanaan partai itu sendiri untuk 
memperkuat Golkar, jadi benar sangat menguntungkan Golkar yang 
posisinya semakin kuat sebagai organisasi politik pendukung pemerintah. 
Diskusi diakhiri dengan kesimpulan yang dibacakan oleh moderator : 
Pemerintahan Orde Baru bertahan lama karena kebijakan presiden Soeharto 
dalam bidang ekonomi diterapkannya Pelita, bidang politik dengan 
penyerdehanaan partai dari 10 partai menjadi 3 partai dalam hal ini kekuatan 
Golkar makin besar yang akan memperkuat kedudukan presiden Soeharto. 
Giliran kelompok genap mempresentasikan laporan hasil diskusinya. 
Untuk kelompok genap LR menunjuk kelompok IV untuk 
mempresentasikan di depan kelas. Kelompok IV terdiri dari Reza sebagai 
moderator, Rani, Retno dan Rochimah sebagai narasumber. Reza memimpin 
diskusi dan membuka presentasi diskusi setelah itu mempersilahkan Rani 
untuk membacakan laporan hasil diskusi kelompok IV yang secara singkat 
menjelaskan dampak menguatnya peran Negara masa Orde Baru tidak 
terlepas dari strategi yang diterapkan oleh presiden Soeharto dengan cara 
menekan rakyat melalui ancaman diterapkannya NKK di kampus. Keadaan 
yang menekan rakyat menimbulkan berbagai krisis seperti krisis politik, 
ekonomi dan sosial yang mengakibatkan jatuhnya pemerintahan Orde Baru. 
Setelah dibacakan, moderator mempersilahkan peserta diskusi untuk 
menanyakan atau menanggapi kelompok IV. Ada dua pertanyaan, pertama 
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dari Dimas menanyakan, “Bagaimana pendapat kelompok IV dengan Petrus 
(Penembak Misterius) sebenarnya, siapa yang berada di belakang Petrus?”. 
Pertanyaan ke dua dari Mamik menanyakan, “Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme sudah merajalela di masa Orde Baru, adakah pengaruhnya 
terhadap krisis politik, sosial dan ekonomi pada masa itu?”. Pertanyan 
pertama dijawab oleh Rochimah “Penembak misterius ditujukan untuk 
menembak sasaran orang yang menentang rezim Orde Baru, yang berada di 
belakang Petrus adalah penguasa Orde Baru”. Pertanyaan ke dua dijawab 
oleh Retno, “Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) terjadi pada masa Orde 
Baru sangat berpengaruh terhadap krisis politik dan ekonomi. Dengan KKN 
yang mengakar kuat pada tubuh birokrasi merusak sendi-sendi ekonomi dan 
sosial Indonesia. Dari dua jawaban tersebut ada yang merasa belum puas 
terutama dari penanya ke dua yang berhubungan dengan masalah KKN.  
Moderator menyimpulkan hasil diskusi : menguatnya peran Negara 
masa Orde Baru karena strategi presiden Soeharto. Adanya Petrus 
merupakan salah satu strategi untuk memberi peringatan pada orang yang 
menentang rezim Orde Baru. Budaya KKN menimbulkan krisis politik, 
ekonomi dan sosial. Bagi teman-teman yang merasa belum puas dapat 
menanyakan pada nara sumber yaitu Ibu Listiyaning Raharjanti. Selama 
presentasi kelompok I dan kelompok IV LR duduk di kursi belakang peserta 
diskusi, mengamati peserta didik mana yang aktif bertanya, menanggapi 
atau memberikan jawaban dengan argumen yang tepat. 
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Dari hasil diskusi tersebut ada jawaban kelompok IV yang dirasa 
belum memuaskan terutama hubungan KKN dengan krisis politik, sosial dan 
ekonomi. Hal ini ditanggapi oleh LR bahwa krisis multidimensi (politik, 
sosial dan ekonomi) merupakan krisis yang muncul sebagai akibat 
penyelewengan sistem demokrasi, aspirasi politik rakyat ke pemerintahan, 
yang tersumbat. Bidang ekonomi, fundamental ekonomi Indonesia yang 
lemah begitu dihantam krisis ekonomi sulit keluar dari krisis, ditambah 
dengan budaya KKN yang merapuhkan sendi sosial dan ekonomi Indonesia.  
Waktu yang tersisa 25 menit digunakan LR untuk menjelaskan 
perkembangan bahasa Indonesia dari ejaan Suwandi menjadi Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) yang mulai berlaku sejak 17 Agustus 1972 dan 
digunakan sampai sekarang. Materi perkembangan karya sastra disajikan 
dengan tanya jawab. Guru menanyakan apa yang anda ketahui tentang 
perkembangan karya sastra pada masa Orde Baru?. Reza menjawab “karya 
sastra masa Orde Baru bervariasi dari yang eksentrik sampai yang 
romantik”. Guru LR menanggapi “ya itu salah satunya”. Karya sastra pada 
masa Orde Baru dikelompokkan menjadi dua angkatan yaitu angkatan “66 – 
70” dan angkatan “80-an”. Angkatan “66 - 70-an” dengan pengarang antara 
lain Sutardji Calzoum Bachri, Gunawan Mohammad, Umar Kayam, Putu 
Wijaya dan Arifin C. Noer. Angkatan “80-an” seperti Marga T dan Mira W. 
Pengaruh rezim Orde Baru terhadap karya sastra terlihat dari gaya sastranya 
yang sangat struktural dan eksentrik yang menyimpang secara radikal 
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mengkritisi kebijakan pemerintah sebagai protes terhadap keadaan saat itu 
yang selalu ditekan penguasa. 
Kegiatan akhir LR memberikan soal untuk dikerjakan di rumah (PR) 
berupa soal essay sebanyak 5 nomor dan dikumpulkan pada pertemuan 
Jumat 13 Pebruari 2009. Pembelajaran diakhiri dengan ucapan selamat 
siang. 
Pertemuan ke dua tanggal 13 Pebruari jam pertama digunakan untuk 
membahas soal-soal essay sebanyak 5 nomor (PR). LR menunjuk secara 
acak peserta didik mengerjakan PR di papan tulis. Jam ke dua digunakan 
untuk melaksanakan ulangan harian berupa soal essay sebanyak 5 nomor 
dengan soal sebagai berikut: (1) Sebutkan ciri-ciri pokok kebijakan 
pemerintahan Orde Baru?; (2) Bagaimanakah proses menguatnya peran 
Negara pada masa Orde Baru?; (3) Jelaskan dampak menguatnya peran 
Negara terhadap kehidupan masyarakat pada masa Orde Baru!; (4) 
Bagaimanakah hubungan antara krisis politik, ekonomi dan sosial dengan 
jatuhnya pemerintah Orde Baru?; (5) Bagaimana perkembangan bahasa dan 
karya sastra pada masa Orde Baru? 
Penskoran nilai ulangan harian tiap soal dijawab sempurna nilai 20, 
total skor 20 x 5 = 100. Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal 
ulangan harian dikumpulkan pada guru. Pelajaran diakhiri dengan ucapan 
”selamat siang”. 
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Dari hasil wawancara (13-2-2009) untuk penentuan nilai pada RPP 
tersebut diambil dari nilai laporan hasil diskusi kelompok dan keaktifan 
peserta didik dalam mengikuti jalannya diskusi.  
d. Kendala Yang Dialami Dalam Pelaksanaan Kurikulum Sejarah Pada 
Program Bahasa 
Penerapan kurikulum baru pada masa awal sering mengalami 
permasalahan yang dapat menyebabkan munculnya berbagai kendala. 
Demikian juga pelaksanaan KTSP di SMA Negeri 1 Sukoharjo pada 
program bahasa ternyata mengalami kendala. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Kepala Sekolah (8-2-2009), kendala yang dialami guru-guru sejarah 
program bahasa dan beberapa peserta didik dalam menerapkan mata 
pelajaran sejarah program bahasa dapat dirangkum sebagai berikut : 
1) Menurut Kepala Sekolah 
(a) Materi mata pelajaran sejarah program bahasa ada yang merupakan 
materi baru khususnya tentang perkembangan hasil karya sastra per 
periode (zaman) yang sumbernya sangat terbatas. 
(b) Keterbatasan fasilitas sarana dan prasarana terutama media 
pembelajaran  dan sumber belajar. 
(c) Belum siapnya seluruh komponen sekolah sebagai pendukung 
pelaksanaan kurikulum, seperti sarana sumber belajar yang mutlak 
ada, karena adanya materi baru. Media yang terbatas terutama media 
elektronik (laptop, LCD) yang penggunaannya harus digilir untuk 
setiap guru 2 kali dalam satu semester. 
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2) Menurut Guru (wawancara dengan SH dan LR 6-2-2009) 
(a) Dalam penyusunan silabus dan RPP dibuat secara bersama melalui 
pertemuan MGMP sejarah, karena membuat silabus dan RPP sendiri 
memerlukan waktu yang lama apalagi kalau mengajar kelas yang 
programnya berbeda. 
(b) Materi mata pelajaran sejarah program bahasa ada yang merupakan 
materi baru khususnya tentang perkembangan hasil karya sastra per 
periode (zaman) yang sumbernya sangat terbatas. 
(c) Terbatasnya media pembelajaran seperti laptop dan LCD yang 
jumlahnya terbatas. 
(d) Tugas dan beban kerja yang semakin banyak.  
Guru harus membuat perangkat pembelajaran dan media 
pembelajaran yang berbeda-beda untuk tiap kelas yang berbeda. 
Pekerjaan peserta didik yang harus dikoreksi dan dinilai oleh guru 
juga lebih banyak dan lebih rumit penilaiannya. Banyaknya tugas 
tersebut menjadi beban tersendiri bagi guru seperti diungkapkan oleh 
LR ”Tugas guru sekarang banyak sekali. Perangkat pembelajaran 
harus dibuat sendiri-sendiri untuk tiap kelas, jadi kalau mengajar 
sejarah di kelas XI IPA, XI IPS, XI bahasa harus membuat perangkat 
pembelajaran sesuai dengan jumlah kelas yang diajar. Tugas 
mengoreksi pekerjaan peserta didik juga semakin banyak dan berat 
(Wawancara LR, 6-2-2009).  
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(e) Perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar menyediakan buku 
sejarah program bahasa yang jumlahnya sangat terbatas. 
3) Peserta Didik (wawancara dengan Reza dan Rico 6-2-2009) 
(a) Kurangnya media pembelajaran yang akan memperjelas materi. 
(b) Kurangnya sumber belajar berupa buku teks sejarah program bahasa. 
(c) Tugas yang semakin banyak dan sulit 
(d) Biaya untuk mengerjakan tugas semakin besar.  
e. Upaya Mengatasi Kendala Dalam Pelaksanaan KTSP Mata Pelajaran 
Sejarah Pada Program Bahasa 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 Sukoharjo dapat 
dideskripsikan sebagai berikut : 
1) Menurut Kepala Sekolah dari hasil wawancara 8 Pebruari 2009: 
a) Sekolah berusaha melengkapi sarana dan prasarana terutama sumber 
pembelajaran dan media pembelajaran dengan alokasi dana dari 
pemerintah melalui Bantuan Operasional Management Mutu 
(BOMM), dana Bantuan Imbal Swadaya (BIS), bantuan Gubernur 
Provinsi Jawa Tengah dan bantuan dari pemerintah daerah akan 
dibelikan 2 laptop, 2 LCD dan buku-buku sumber pembelajaran 
sesuai dengan KTSP. 
b) Memberikan motivasi guru pada saat pembinaan untuk 
menggunakan sarana internet yang telah diupayakan sekolah guna 
menambah wawasan, dan guru dianjurkan menggunakan media 
elektronik sebagai media pembelajaran agar hasil pembelajaran lebih 
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optimal dengan cara memberikan fasilitas komputer untuk ruang 
kepala sekolah 1 unit, ruang wakasek 1 unit, ruang guru 2 unit, ruang 
tata usaha 2 unit komputer. 
c) Mengaktifkan MGMP sekolah untuk membuat perangkat 
pembelajaran secara bersama yang dimulai dengan pembuatan RPP 
mata pelajaran sejarah program bahasa semester 2 pada bulan 
Pebruari 2009. 
d) Guru sejarah diikutsertakan dalam kegiatan MGMP tingkat 
kabupaten agar tidak ketinggalan informasi yang dilaksanakan satu 
semester dua kali pertemuan bertempat di SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
2) Upaya yang dilakukan guru (wawancara dengan SH dan LR 6 - 7 
Pebruari 2009) dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Mencari sumber belajar dari materi baru tentang hasil karya sastra 
per periode pada buku sejarah yang mendapat sertifikat ISBN. Buku 
kesusastraan Indonesia, media internet. 
b) Membuat perangkat pembelajaran secara bersama-sama dengan guru 
yang lain.  
c) Membahas dan mendiskusikan materi baru yaitu materi karya sastra 
bersama dengan guru-guru sejarah di SMA Negeri 1 Sukoharjo. 
Guru yang memiliki pengetahuan atau wawasan lebih luas tentang 
materi karya sastra mengajarkan kepada guru yang masih belum 
paham atau belum menguasai materi tersebut.  
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d) Membuat media pembelajaran dengan media elektronik meskipun 
dua kali dalam satu semester ataupun dengan membuat bagan 
sederhana materi pembelajaran, gambar candi Hindu dan Budha, 
gambar masjid yang merupakan akulturasi Jawa, Hindu dan Islam, 
peta konsep persiapan proklamasi kemerdekaan, gambar peristiwa 
pendudukan gedung MPR oleh mahasiswa didik peserta didik tahun 
1998. 
e) Memberikan motivasi pada peserta didik dengan keterbatasan 
sumber belajar dan media pembelajaran untuk mencari sumber 
belajar di perpustakaan dan internet. Peserta didik secara 
berkelompok mencari data atau artikel di internet yang berhubungan 
dengan materi Orde baru maupun materi pendudukan Jepang di 
Indonesia dan dikumpulkan pada guru sejarah.  
3) Upaya yang dilakukan oleh peserta didik dari hasil wawancara dengan 
Reza dan Rico 6 - 7 Pebruari 2009 dapat diutarakan sebagai berikut: 
a) Menggali informasi dari buku-buku di perpustakaan dan internet 
tentang sejarah Indonesia (1942 – 1945), pokok-pokok kebijakan 
Orde Baru. 
b) Terus aktif mengikuti pembelajaran terutama penugasan dan diskusi 
yang memberikan keleluasaan untuk melaksanakan presentasi, tanya 
jawab, walaupun sumber dan media terbatas. 
c) Membentuk kelompok belajar. 
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B. Pokok Temuan 
Berdasarkan sajian data dapat dikemukakan beberapa pokok temuan hasil 
penelitian sebagai berikut. 
1. Pemahaman Guru Sejarah SMA Negeri 1 Sukoharjo terhadap KTSP  
Guru sejarah secara umum belum memahami KTSP secara utuh. 
Pemahaman guru terhadap KTSP baru pada aspek struktur dan prosedural, 
secara konseptual belum memahami.  
2. Penyusunan Silabus dan RPP Sejarah Program Bahasa 
Semua silabus dan RPP yang dibuat oleh guru sejarah di SMA Negeri 
1 Sukoharjo secara struktur sudah sesuai dengan KTSP, tetapi esensinya 
kurang sesuai dengan KTSP. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan tidak 
sesuai dengan kondisi sekolah yaitu eksplorasi internet, dan studi pustaka. 
Pemilihan media dan metode pembelajaran sama untuk semua guru sejarah 
tetapi tidak mempertimbangkan ketersediaan media LCD, OHP, VCD, 
Komputer, Laptop, dan media gambar yang tersedia di sekolah. Metode 
pembelajaran yang digunakan juga sama yaitu ceramah, diskusi, penugasan, 
dan tanya jawab. Penilaian masih menekankan pada aspek kognitif dan masih 
kurang menyentuh aspek afektif. 
3. Implementasi Pembelajaran Sejarah Pada Program Bahasa  
Pembelajaran KTSP hampir sama pelaksanannya dengan pembelajaran 
kurikulum 1994. Secara umum penerapannya kurang sesuai dengan KTSP. 
Hal itu ditunjukkan: 
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a. Metode pembelajaran yang digunakan kurang memberdayakan peserta 
didik 
b. Media dan sumber belajar yang digunakan masih menitikberatkan pada 
buku teks dan kurang memberdayakan sumber belajar dan media belajar 
lain yang mengaktifkan peserta didik. 
c. Penilaian yang kurang menyeluruh yaitu hanya menekankan pada aspek 
kognitif dan kurang menyentuh aspek afektif. 
4. Kendala yang dialami dalam pelaksanaan kurikulum Sejarah Program 
Bahasa 
a. Materi sejarah program bahasa ada yang baru yaitu materi karya sastra. 
b. Keterbatasan fasilitas sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. 
 
c. Beban tugas guru terlalu banyak dan membutuhkan waktu, biaya yang 
lebih  banyak dibandingkan pada waktu penerapan kurikulum 1994.  
5. Upaya Mengatasi Kendala. 
a. Upaya Kepala Sekolah 
1) Sekolah berusaha melengkapi sarana dan prasarana. 
2) Sekolah melaksanakan sosialisasi secara intensif. 
3) Kepala sekolah memotivasi guru untuk memperluas pengetahuan dan 
wawasan melalui pertemuan MGMP sejarah. 
b. Upaya yang Dilakukan Oleh Guru 
1) Mencari sumber belajar buku sejarah program bahasa, buku 
kesusasteraan Indonesia dan media internet. 
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2) Membuat media pembelajaran yang kreatif dengan memanfaatkan 
berbagai media yang sudah ada seperti koran dan internet.  
3) Mengaktifkan MGMP sejarah untuk membahas materi karya sastra 
4) Memberikan motivasi pada peserta didik untuk aktif mencari sumber 
belajar selain dari informasi guru. 
c. Upaya yang Dilakukan Oleh Peserta Didik 
1) Menggali informasi dari buku-buku di perpustakaan dan internet yang 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
2) Terus aktif mengikuti pembelajaran. 
3) Membentuk dan melakukan belajar kelompok. 
 
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pemahaman Guru Sejarah Terhadap KTSP 
Guru belum memahami KTSP secara utuh karena berbagai faktor, di 
antaranya guru belum memahami standar isi dan standar kompetensi lulusan. 
Faktor sosialisasi yang tidak efektif juga berpengaruh terhadap pemahaman 
guru sejarah. Selain itu, tidak ada yang mengoreksi atau mengecek tingkat 
pemahaman guru terhadap KTSP karena tidak dilakukan monitoring dalam 
pelaksanaannya.  
Pemahaman guru mengenai KTSP berperan besar di dalam 
mewujudkan tercapainya tujuan dan maksud diberlakukannya KTSP. Syaodih 
dalam Mulyasa (2006 : 13) menyatakan bahwa guru memegang peranan yang 
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cukup penting dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Lebih 
lanjut juga dikemukakan bahwa guru adalah perencana, pelaksana, dan 
pengembang kurikulum bagi kelasnya. Karena guru merupakan barisan 
pengembang kurikulum yang terdepan maka guru pulalah yang selalu 
melakukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap kurikulum. 
Pemahaman guru tentang KTSP dapat ditingkatkan melalui sosialisasi 
dan melalui pendidikan ataupun pelatihan. Untuk itu, pihak sekolah dapat 
melakukan upaya untuk meningkatkan pemahaman guru terhadap KTSP. 
Selain pihak sekolah, dalam hal ini Kepala Sekolah, guru sendiri dituntut 
untuk secara kreatif mengembangkan dan memperluas wawasan dan 
pengetahuannya tentang KTSP.  
Salah satu kewajiban guru adalah secara terus menerus meningkatkan 
pengetahuannya melalui proses belajar sepanjang hayat. Usman (2005 : 3) 
menyatakan bahwa tanggung jawab dalam mengembangkan profesi pada 
dasarnya adalah tuntutan kebutuhan pribadi guru, tanggung jawab untuk 
mempertahankan dan mengembangkan profesinya tidak dapat dilakukan oleh 
orang lain kecuali oleh dirinya sendiri.  
Dalam hal pelaksanaan KTSP, guru harus peka dan tanggap terhadap 
perubahan dan pembaharuan tersebut sejalan dengan tuntutan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman. Idealnya, guru tidak perlu menunggu 
sekolah atau pemerintah melakukan sosialisasi KTSP ataupun penataran-
penataran, tetapi guru memiliki inisiatif sendiri untuk membaca, 
mendiskusikan dan membahas mengenai kurikulum yang baru ataupun 
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mencari bahan-bahan tentang KTSP dari berbagai sumber yang ada. Usman 
(2005 : 3) menegaskan bahwa tugas guru untuk senantiasa meningkatkan 
wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga 
apa yang selanjutnya diberikan kepada peserta didiknya tidak ketinggalan 
dengan perkembangan kemajuan zaman.   
Upaya untuk meningkatkan pemahaman guru terhadap KTSP 
merupakan satu hal yang penting. Sanjaya (2006 : 6) mengatakan bahwa 
bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa diikuti oleh kemampuan guru 
dalam mengimplementasikannya kegiatan proses pendidikan, maka kurikulum 
itu tidak akan bermakna.  
Dengan demikian, dapat dikatakan apabila guru tidak memahami 
KTSP guru tersebut tidak akan mampu mengimplementasikannya dengan 
tepat sesuai dengan maksud dan tujuan kurikulum tersebut. Hal ini berarti 
pemberlakuan KTSP tidak bermakna bagi dunia pendidikan. Dengan kata lain, 
pemberlakuan KTSP tidak akan memberikan dampak yang diinginkan. 
2. Penyusunan Silabus dan RPP oleh Guru Sejarah 
a. Penyusunan Silabus 
Struktur silabus yang sudah disusun oleh guru SMA Negeri 1 
Sukoharjo sudah sesuai dengan KTSP, tetapi masih terdapat 
ketidaksesuaian dalam hal konseptual, karena berdasarkan KTSP silabus 
disusun oleh satuan pendidikan (oleh sekolah) dalam kenyataan silabus 
dan RPP disusun oleh guru-guru sejarah yang tergabung dalam MGMP 
dan dibuat sama. Karakteristik peserta didik, sarana pendukung 
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pembelajaran, lingkungan belajar sekolah yang satu dengan yang lain 
berbeda tetapi silabusnya sama.  
Silabus disesuaikan dengan karakteristik tiap satuan pendidikan, 
termasuk silabus sejarah program bahasa sebaiknya dibuat sendiri oleh 
guru di SMA Negeri 1 Sukoharjo agar dapat disesuaikan dengan 
karakteristik guru, peserta didik, kondisi lingkungan, sarana dan prasarana 
pendukung pembelajaran. 
Secara umum silabus yang dibuat oleh guru sejarah di SMA Negeri 
1 Sukoharjo belum seperti yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan dari: 
1) Sebagian besar isi silabus masih sama atau serupa dengan silabus yang 
dibuat sebagai contoh oleh pemerintah 
Kesamaan isi silabus dengan contoh silabus yang dibuat oleh 
pemerintah mengaburkan makna tingkat satuan pendidikan, karena 
sebenarnya KTSP diberlakukan salah satunya adalah agar kurikulum 
yang dibuat sesuai dengan kondisi masing-masing sekolah yang 
menerapkannya.  
Idealnya guru dapat membuat silabus yang disesuaikan dengan 
kondisi sekolah, lingkungan, dan peserta didik masing-masing. 
Sebagai contoh kegiatan pembelajaran yang ditulis adalah studi 
pustaka, eksplorasi internet, diskusi kelas, diskusi kelompok, dan 
presentasi, tetapi kalau pada kenyataannya fasilitas internet dan media 
pustakanya sangat terbatas atau bahkan tidak punya maka hal tersebut 
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tidak sesuai dengan kondisi sekolah. Lebih baik kegiatan pembelajaran 
yang dicantumkan sederhana, tetapi sesuai dengan kondisi yang ada. 
Kegiatan pembelajaran pada dasarnya dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan 
fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian 
kompetensi (Depdiknas, 2008). Idealnya guru dapat membuat kegiatan 
pembelajaran yang lebih realistis, disesuaikan dengan kondisi sekolah 
dan keberadaan sarana dan prasarana. 
2) Pemilihan sumber belajar dan media pembelajaran kurang sesuai 
dengan kondisi dan sarana yang dimiliki sekolah 
Penentuan sumber belajar dalam silabus seharusnya dilakukan 
dengan mempertimbangkan berbagai hal, di antaranya adalah aspek 
kesesuaian dengan kondisi dan lingkungan, dan ketersediaan sarana di 
sekolah. Sumber belajar yang tercantum dalam silabus yang dibuat 
oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Sukoharjo adalah berbagai buku 
sejarah, LCD, OHP, gambar, dan transparansi. Pada satu sisi sumber 
belajar tersebut sudah cukup memenuhi kebutuhan peserta didik. 
Namun demikian, dari segi variasi dan kebermaknaan proses 
pembelajaran, sumber belajar tersebut masih perlu dikembangkan lebih 
lanjut, misalnya dengan menambahkan sumber belajar yang berupa 
lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya yang berdekatan dengan 
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lokasi sekolah yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran yang 
sesuai dengan kompetensi dasar dan materi pokok pembelajaran.   
Sekolah dapat memanfaatkan sumber belajar yang tersedia di 
dekat sekolah atau masih dalam jangkauan sekolah, misalnya adalah 
karaton Surakarta. Berkaitan dengan KD ”menganalisis perkembangan 
kebudayaan Hindu-Budha dan Islam di nusantara terutama dalam 
bidang bahasa dan karya sastra”, guru dapat memanfaatkan sumber 
belajar yaitu lingkungan fisik, sosial, dan budaya karaton Surakarta 
yang terletak berdekatan dengan sekolah.  
 
3) Unsur penilaian yang kurang menyeluruh 
Salah satu prinsip pengembangan silabus yang harus 
diperhatikan oleh pengembang silabus adalah prinsip menyeluruh. 
Dalam hal ini komponen silabus mencakup keseluruhan ranah 
kompetensi yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Unsur penilaian 
dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis 
maupun lisan, pengamatan kinerja, sikap, penilaian hasil karya berupa 
proyek atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri 
(Depdiknas, 2008). Berkaitan dengan silabus untuk mata pelajaran 
sejarah kelas XI bahasa dan XII bahasa SMA Negeri 1 Sukoharjo, 
silabus tersebut lebih menitikberatkan pada ranah kognitif dan kurang 
memperhatikan ranah afektif. Unsur penilaian yang digunakan adalah 
tugas individu, ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan 
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semester yang berupa tes pilihan ganda maupun essay, dan laporan 
tertulis. Jenis tagihan tersebut hanya menilai aspek kognitif saja dan 
mengesampingkan aspek afektif. Jenis tagihan yang berupa 
pengamatan kinerja, sikap, dan penilaian diri masih belum 
dimanfaatkan oleh guru. Idealnya guru memanfaatkan semua penilaian 
sehingga pembelajaran sejarah yang dilaksanakan akan bersifat lebih 
menyeluruh dan meliputi semua ranah.  
b. Penyusunan RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 
telah dijabarkan dalam silabus. RPP seharusnya dibuat oleh masing-
masing guru, sehingga dapat sesuai dengan karakteristik sekolah, peserta 
didik dan ketersediaan sarana dan parasarana di sekolah. RPP yang dibuat 
oleh guru sejarah kelas XI bahasa dan kelas XII bahasa SMA Negeri 1 
Sukoharjo kurang sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik yang 
ada dan kurang sesuai dengan KTSP, karena disusun bersama-sama 
dengan guru-guru sejarah dalam MGMP. Ketidaksesuaian tersebut 
ditunjukkan dari: 
1) Pemilihan media pembelajaran kurang sesuai dengan materi dan  
ketersediaan sarana 
Pemilihan media pembelajaran gambar demonstrasi di 
DPR/MPR kurang tepat untuk materi Orde baru kelas XII bahasa. 
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Media gambar yang lebih tepat misalnya adalah gambar tentang 
pemilihan umum pada masa Orde Baru atau gambar sastrawan pada 
masa Orde Baru. Pemilihan media yang tertulis di RPP juga tidak 
sesuai dengan kondisi sekolah. Sekolah hanya memiliki media LCD, 
komputer, dan VCD terbatas, sehingga pencantuman media-media 
tersebut perlu dipertimbangkan. Idealnya, guru dapat membuat media 
yang lebih praktis yang dapat menggambarkan atau menjelaskan 
materi dengan lebih lengkap, misalnya artikel atau gambar-gambar 
yang ada di koran-koran lama mengenai Orde Baru atau gambar 
mengenai pemberontakan Gerakan 30 September, pemakanam di 
Lubang Buaya, dan gambar lain yang berkaitan dengan materi.  
Penyusunan RPP yang dilakukan secara bersama-sama dengan 
guru-guru dalam MGMP salah satunya, menyebabkan ketidaksesuaian 
antara kondisi sekolah dengan RPP yang dibuat. Dalam hal ini adalah 
ketidaksesuaian antara media yang dimiliki oleh satu sekolah dengan 
sekolah lain. Oleh karena itu, guru sejarah perlu melakukan 
penyesuaian RPP dengan karakteristik peserta didik dan juga kondisi 
sekolah dalam hal ini kondisi SMA Negeri 1 Sukoharjo. Penyesuaian 
ini dibutuhkan agar pelaksanaan proses pembelajaran berjalan sesuai 
dengan RPP yang menjadi acuan pelaksanaannya. 
2) Ketidaklengkapan unsur penilaian 
Penilaian dalam RPP lebih menitikberatkan pada aspek kognitif 
dan tidak menyentuh aspek afektif. Jenis tagihan yang digunakan 
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adalah ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan semester, dan 
tugas kelompok. Idealnya guru juga mempertimbangkan aspek afektif 
dan psikomotorik dalam menilai perkembangan peserta didik. Apabila 
hanya melakukan penilaian kognitif saja, guru sama saja dengan 
menerapkan kurikulum 1994 dan bukan KTSP. Pemakaian ukuran 
penilaian aspek afektif ditentukan juga oleh kemampuan guru dalam 
membuat instrumen penilaian dan pengukurannya, juga dipengaruhi 
oleh pengalaman latar belakang pendidikan guru. Untuk itu guru 
sejarah dituntut untuk banyak menambah wawasan atau membaca 
buku-buku mengenai unsur penilaian baik dari segi kognitif maupun 
segi afektif dan menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari.  
3. Implementasi Pembelajaran Sejarah Pada Program Bahasa  
Implementasi pembelajaran merupakan kegiatan untuk melaksanakan 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun sehingga 
pelaksanaanya konsisten dengan RPP. Pada pelaksanaannya, masing-masing 
guru memiliki kemampuan mengajar yang berbeda-beda. Hal ini selain 
dipengaruhi oleh pengalaman, persepsi dan pemahaman mengenai KTSP, dan 
juga oleh latar belakang pendidikan masing-masing guru. Secara umum 
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Sukoharjo yang dilaksanakan dengan 
mempergunakan kurikulum KTSP masih belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal ini ditunjukkan dari: 
a. Porsi aktivitas peserta didik dibandingkan guru. 
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Salah satu aspek penting dalam KTSP adalah penekanan pada 
peserta didik sebagai pusat belajar dan bukan pada guru. Hal ini 
ditunjukkan dengan porsi aktivitas peserta didik yang lebih besar 
dibandingkan porsi aktivitas guru. keaktifan peserta didik merupakan satu 
hal penting yang perlu diperhatikan oleh guru agar proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dapat memperoleh hasil yang maksimal dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran.  
Secara umum hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik 
cukup aktif dalam proses pembelajaran. Metode diskusi yang digunakan 
oleh guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada peserta didik 
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode diskusi 
yang dilaksanakan dapat memberdayakan peserta didik terlihat dalam 
pelaksanaan pembelajaran peserta didik antusias untuk bertanya, 
berargumentasi dan menanggapi permasalahan yang ada dalam diskusi. 
Namun demikian, seringkali pelaksanaan pembelajaran dengan 
diskusi tersebut hanya melibatkan sebagian peserta didik. Guru tidak 
memberikan tindakan yang dapat mengaktifkan semua peserta didik. 
Dengan demikian hanya sebagian peserta didik yang aktif, sedangkan 
sebagian peserta didik yang lain kurang aktif, atau hanya aktif jika 
kelompok mereka bertugas mempresentasikan hasil diskusinya.  
Pada waktu berlangsungnya diskusi, guru hanya berperan sebagai 
pengawas yang akan menjelaskan satu hal atau materi jika peserta didik 
bertanya. Idealnya, pada waktu pelaksanaan diskusi guru dapat 
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mengaktifkan semua peserta didik, baik yang pintar maupun yang kurang 
pintar, maka guru dapat bertindak pula sebagai motivator dan kadang-
kadang juga dapat bertindak sebagai advisor sehingga diskusi dapat 
berlangsung lebih hidup, tidak kaku, dan melibatkan semua ketrampilan 
peserta didik.  
b. Pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat  
Metode yang sering digunakan oleh guru adalah ceramah, diskusi, 
dan tanya jawab. Pada satu sisi metode yang digunakan oleh guru sejarah 
sudah cukup bervariasi. Pada bagian awal guru menjelaskan materi dengan 
metode ceramah, selanjutnya peserta didik mendiskusikan materi secara 
berkelompok. Guru juga memakai metode tanya jawab ataupun metode 
penugasan kepada peserta didik. Peserta didik kelas XII bahasa diminta 
menulis laporan tentang perpaduan tradisi lokal Hindu-Budha dalam 
bidang kesusastraan khususnya cerita epos di berbagai daerah dan laporan 
tertulis untuk mendeskripsikan paham baru revolusi industri, 
merkantilisme, revolusi Perancis dan kapitalisme.  
Namun demikian, pemakaian metode pembelajaran tersebut 
tergolong masih sangat monoton. Hasil wawancara mengungkapkan 
bahwa pemakaian metode pembelajaran tersebut disebabkan karena 
metode pembelajaran tersebut cukup mudah diterapkan dan tidak 
memakan waktu. Selain itu, menurut mereka, peserta didik tidak begitu 
terpengaruh dengan pemakaian metode pembelajaran. Nilai ulangan atau 
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prestasi belajar peserta didik sudah bagus meskipun guru hanya memakai 
metode ceramah dan diskusi atau tanya jawab.  
Guru masih belum memanfaatkan berbagai metode pembelajaran 
lain yang variatif dan bersifat mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Haryati (2007 : 10-11) menyatakan bahwa seorang guru 
perlu terlebih dahulu mengidentifikasi materi yang diajarkan sehingga 
guru akan mendapat kemudahan dalam tata cara mengajarkan materi ajar 
kepada peserta didik. Setiap jenis materi ajar memerlukan strategi 
pembelajaran yang berbeda-beda. Pemilihan metode dan strategi 
pembelajaran yang tepat akan mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi. 
Peserta didik di SMA Negeri 1 Sukoharjo merupakan peserta didik 
dengan tingkat intelegensia yang relatif baik, sehingga metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak terlalu berpengaruh terhadap 
hasil belajar atau nilai peserta didik. Namun demikian, hal tersebut 
seyogyanya tidak dijadikan satu pembenar bagi guru untuk menerapkan 
metode pembelajaran yang bersifat monoton. Guru perlu memperhatikan 
berbagai aspek lain selain aspek kognitif, misalnya kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah, kemampuan bekerjasama dengan 
teman, dan berbagai aspek afektif lain.  
Proses pembelajaran dengan menerapkan berbagai metode 
pembelajaran yang bervariasi selain dapat meningkatkan hasil belajar 
dalam aspek kognitif, juga diharapkan dapat meningkatkan aspek afektif 
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peserta didik. Penerapan metode pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bekerjasama dan 
menghargai orang lain. Penerapan metode pembelajaran berbasis masalah 
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah. Demikian halnya dengan berbagai metode pembelajaran yang 
lain. Masing-masing memiliki keunggulan-keunggulannya sesuai dengan 
materi yang hendak diajarkan kepada peserta didik. Oleh karena itu, 
dianjurkan bagi guru untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran 
yang bervariasi. Selain itu, proses pembelajaran yang monoton dapat 
mengurangi motivasi belajar peserta didik sehingga apabila berlanjut 
secara terus menerus dapat mengurangi antusias mereka dalam 
mempelajari sejarah.  
Makna mengajar sekarang ini bukan lagi mentransfer ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi mengajar berarti membantu 
peserta didik memperoleh infomasi dan cara-cara belajar bagaimana 
belajar. Hal ini seperti diungkapkan oleh Joyce dan Weil dalam Sugiyanto 
(2007 : 3) yang menyatakan bahwa belajar adalah membantu peserta didik 
memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk 
mengekspresikan dirinya, dan cara-cara belajar bagimana belajar.  
Pengertian mengajar tersebut memberikan implikasi bahwa peserta 
didik adalah subjek dan pusat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 
guru lebih berperan sebagai fasilitator, mediator, dan motivator. Berkaitan 
dengan hal tersebut, guru dituntut untuk menyelenggarakan proses 
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pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, lebih mengaktifkan 
peserta didik, dan mendorong peserta didik untuk bagaimana dapat belajar 
dengan baik. Dengan demikian, metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru harus disesuaikan dengan paradigma mengajar tersebut. 
Pembelajaran dengan metode ceramah, di mana guru lebih 
dominan dan menjadi pusat pembelajaran harus dikurangi, digantikan 
dengan metode pembelajaran yang lebih mengaktifkan peserta didik. 
Sebenarnya, terdapat banyak metode pembelajaran yang bersifat 
mengaktifkan peserta didik sehingga pemakaiannya secara bergantian 
dapat mengurangi kejenuhan peserta didik dan lebih meningkatkan 
motivasi peserta didik dalam belajar. Selain itu, pemakaian metode diskusi 
dan tanya jawab secara terus menerus dikhawatirkan kurang sesuai dengan 
materi tertentu, sehingga hasil yang dicapai tidak maksimal. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyanto (2007 : 4) bahwa tidak semua 
strategi dan metode pembelajaran cocok untuk semua materi atau topik 
yang dipelajari, sehingga guru perlu mempertimbangkan berbagai aspek 
terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk menerapkan metode tertentu.  
Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam memilih 
metode pembelajaran adalah: (a) tujuan pembelajaran, (b) bahan ajar atau 
materi ajar, (c) kondisi peserta didik, dan (4) ketersediaan sarana dan 
prasarana belajar (Sugiyanto, 2007 : 4). Metode diskusi dan tanya jawab 
dapat digunakan untuk hampir semua materi sejarah jika dilihat dari tujuan 
pembelajaran, tetapi guru juga harus mempertimbangkan sifat bahan atau 
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materi ajar dan kondisi peserta didik. Materi ajar tertentu yang bersifat 
konsep, pengertian-pengertian misalnya akan lebih sesuai apabila 
dipelajari dengan mempergunakan metode peta konsep, materi yang 
berupa fakta khusus, misalnya materi pengaruh kebudayaan Hindu-Budha 
dan Islam terhadap kebudayaan lokal Jawa misalnya akan lebih sesuai dan 
lebih menarik apabila diajarkan dengan mempergunakan metode 
pembelajaran kontekstual atau discovery inquiry.  
Kondisi peserta didik juga harus diperhatikan oleh guru dalam 
memilih metode pembelajaran. Peserta didik SMA Negeri 1 Sukoharjo 
merupakan peserta didik yang berkualitas. Metode apapun yang digunakan 
tidak akan berpengaruh terhadap nilai prestasi belajar mereka. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai yang selalu baik (Wawancara SH, 2-2-2009). 
Namun demikian, hendaknya guru memperhatikan aspek lain selain aspek 
kognitif. Guru berperan penting dalam merubah sikap negatif peserta didik 
menjadi sikap positif, dan mengembangkan sikap-sikap positif yang sudah 
dimiliki oleh peserta didik. Idealnya, guru dapat melakukannya dengan 
menerapakan berbagai metode dan strategi pembelajaran yang sesuai.  
c. Kurangnya penguasaan materi karya sastra oleh guru 
Materi sejarah untuk kelas bahasa sedikit berbeda dengan materi 
sejarah untuk kelas IPA dan kelas IPS. Perbedaan tersebut terutama adalah 
dimasukkannya materi yang berupa karya sastra. Dalam proses 
pembelajaran di kelas XII terlihat guru kurang menguasai materi karya 
sastra tersebut. Dalam hal ini guru hanya menekankan pada aspek faktual 
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berupa siapa tokoh sastra pada masa Orde baru, judul-judul karya sastra 
pada masa Orde Baru, dan isi karya sastra tersebut. Pembahasan mengenai 
karya sastra tersebut belum menyeluruh atau belum mendalam sampai 
pada aspek analisis perbandingan antara karya sastra jaman Orde Baru, 
jaman Reformasi atau masa sebelumnya. 
Penguasaan materi pembelajaran merupakan salah satu kompetensi 
profesional yang harus dimiliki oleh setiap guru. Usman (2005 : 50) 
menyatakan bahwa penguasaan materi bagi guru merupakan hal yang 
sangat menentukan, khususnya dalam proses belajar mengajar yang 
melibatkan guru mata pelajaran. Materi yang dikuasai oleh guru hanya 
terbatas pada materi faktual dan tidak atau kurang didukung oleh wawasan 
guru mengenai peristiwa atau fakta-fakta yang menjadi latar belakang 
terciptanya karya sastra tersebut. Oleh karena itu penjelasan mengenai 
materi karya sastra masih kurang dan cenderung seadanya, kurang 
mendalam, dan terbatas pada fakta yang kurang menarik bagi peserta 
didik. Pengetahuan dan wawasan guru yang luas bukan hanya dapat 
menarik perhatian peserta didik, tetapi juga dapat mendorong mereka 
untuk berfikir lebih kritis dalam menyikapi karya-karya sastra yang ada 
pada jamannya. Oleh karena itu guru dituntut untuk secara terus menerus 
mengembangkan dan memperluas pengetahuannya tentang materi yang 
diajarkan untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.  
d. Pemakaian sumber belajar yang monoton yaitu buku teks sejarah.  
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Sumber belajar yang dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran 
sejarah di SMA Negeri 1 Sukoharjo adalah buku teks sejarah oleh I Wayan 
Badrika, Magdalai Alfian, dan Dwi Ari Listriyani. Sumber buku sejarah 
program bahasa yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Sukoharjo 
jumlahnya terbatas terutama buku sejarah yang disusun berdasarkan 
KTSP. Pada silabus dan RPP tertulis bahwa sumber belajar adalah buku 
mata pelajaran sejarah.  
Pada pelaksanaannya, sumber pembelajaran yang digunakan oleh 
guru sejarah di SMA Negeri 1 Surakarta masih didominasi oleh buku 
sejarah yang disusun untuk masing-masing kelas. Pemakaian sumber 
belajar yang lain masih belum dapat dilakukan karena keterbatasan 
fasilitas tersebut. Oleh karena itu sebagian besar guru lebih banyak 
mempergunakan buku teks sebagai sumber belajar.  
Menurut Siskandar dalam Haryati (2007 : 5) di antara ciri-ciri 
KTSP adalah bahwa sumber belajar bukan hanya guru tetapi sumber 
belajar lainnya yang memenuhi unsur edukatif. Dalam hal ini pada 
dasarnya guru dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar seperti koran, 
majalah, artikel atau berita di internet dan tempat-tempat bersejarah yang 
berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari peserta didik.  
Lebih lanjut Haryati (2007 : 12) menyatakan bahwa tidak tepat jika 
dalam proses pembelajaran, materi yang diajarkan hanya tergantung 
kepada buku teks dan dianggap sebagai satu-satunya sumber bahan ajar. 
Guru harus secara kreatif menentukan sumber atau referensi dalam 
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menyusun bahan ajar, dengan cara mencari informasi dari setiap standar 
kompetensi dan kompetensi yang telah ditentukan misalnya dari laporan 
hasil penelitian, jurnal, majalah ilmiah, media massa, internet dan berbagai 
sumber lainnya.  
Pemakaian sumber belajar yang bervariasi dapat disesuaikan 
dengan metode dan strategi pembelajaran yang digunakan. Materi Orde 
Baru, dapat mempergunakan strategi pembelajaran inkuiri melalui telaah 
berita surat kabar. Satu minggu sebelum materi Orde baru, peserta didik 
dapat diminta untuk mencari artikel tentang Orde Baru dari koran-koran 
lama atau dari internet untuk dibahas dalam diskusi kelompok. Sumber 
belajar yang digunakan adalah buku teks, artikel koran dan berita surat 
kabar, artikel internet. Strategi pembelajaran ini selain menarik bagi 
peserta didik juga dapat mengembangkan aspek afektif peserta didik 
misalnya kemampuan peserta didik dalam bekerjasama dan kemampuan 
dalam mengungkapkan pendapat.  
Sanjaya (2006 : 22) berpendapat bahwa sebaiknya guru memiliki 
bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik. Hal 
ini untuk menjaga agar guru memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
materi yang akan dikaji bersama peserta didik. Dalam perkembangan 
teknologi informasi yang sangat cepat, yang memungkinkan setiap orang 
memperoleh informasi yang diperlukan dalam waktu yang singkat melalui 
internet, apabila guru tidak memiliki bahan atau sumber referensi yang 
lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik, maka bisa jadi peserta 
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didik lebih cepat pintar dan lebih menguasai satu materi dibandingkan 
guru. Oleh karena itu guru perlu menjaga agar tidak ketinggalan informasi 
dengan memiliki bahan-bahan referensi yang lebih banyak misalnya 
dengan melacak bahan-bahan dari internet, atau dari bahan cetak terbitan 
terakhir atau dari informasi di media massa.  
e. Media Pembelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru sejarah belum 
sesuai dengan yang tercantum dalam RPP maupun dalam silabus, di 
antaranya adalah media OHP, LCD, Internet, VCD, dan media gambar. 
Pada kenyataannya, guru tidak mempergunakan media tersebut, cukup 
menggunakan media cetak buku ajar yang disusun di pasaran umum.  
Dalam RPP SH mencantumkan media pembelajaran tokoh “ Empat 
Serangkai “. Namun demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran media 
gambar tersebut tidak dimanfaatkan atau tidak digunakan. SH tidak 
memanfaatkan media dalam materi pembelajaran “Zaman Pendudukan 
Jepang di Indonesia “ dengan alasan keterbatasan sarana seperti laptop, 
VCD dan LCD sangat terbatas. Media OHP, meskipun jumlahnya 
mencukupi, tetapi juga tidak dipergunakan oleh guru karena alasan waktu 
yang terbatas, tidak efisien dan membutuhkan persiapan yang rumit.  
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh SH, LR mengatakan bahwa 
sarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Sukoharjo terbatas terutama 
VCD, LCD dan laptop. Media pembelajaran ini penggunaannya digilir 
dengan guru mata pelajaran lain. Oleh karena itu, meskipun dalam silabus 
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dan RPP media dan sumber belajar tersebut dicantumkan, tetapi dalam 
prakteknya jarang dapat digunakan oleh guru. Menghadapi hambatan 
keterbatasan sarana yang dimiliki oleh sekolah, maka seharusnya guru 
dapat kreatif mencari media dan sumber belajar alternatif yang dapat 
membantu proses pembelajaran.  
Anitah (2007 : 55) menyatakan bahwa seorang guru harus dapat 
menentukan media yang paling tepat dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan oleh karenanya perlu mempertimbangkan berbagai hal 
sebelum memilih suatu media, yaitu: variabel tugas, variabel peserta didik, 
lingkungan belajar, lingkungan pengembangan, ekonomi dan budaya, dan 
faktor-faktor praktis. Dalam hal ini, selain mempertimbangkan kesesuaian 
media dengan karakteristik peserta didik dan kondisi sekolah, pemilihan 
media juga harus dilakukan dengan memeprtimbangkan faktor 
kepraktisannya, misalnya, pertimbangan mengenai jenis media yang lebih 
lengkap untuk maksud-maksud peristiwa-peristiwa pembelajaran tersebut.  
Keterbatasan jumlah dan sarana LCD, laptop, atau komputer dan 
OHP dapat disiasati dengan mempergunakan media lain yang lebih mudah 
diperoleh, misalnya adalah gambar. Media gambar yang berhubungan 
dengan materi Orde Baru banyak sekali seperti gambar peserta pemilu 
masa Orde Baru periode tahun 1977-1997, gambar keadaan masyarakat 
Indonesia saat krisis ekonomi (krismon), foto sastrawan masa Orde Baru 
dan lain sebagainya. Untuk materi pendudukan Jepang, SH juga dapat 
menggunakan media gambar seperti gambar rakyat Indonesia yang 
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dijadikan romusha, gambar rakyat Indonesia yang menderita busung lapar 
pada masa pendudukan jepang, ataupun peta wilayah kekuasaan Jepang di 
Indonesia. Media tersebut akan membantu memperjelas materi yang 
sedang dipelajari oleh peserta didik.  
Setelah pemilihan jenis media yaitu gambar, maka guru harus juga 
memperhatikan kesesuaian antara gambar dengan materi yang akan 
dipelajari oleh peserta didik, sehingga pesan yang diterima oleh peserta 
didik tidak salah atau tidak melenceng. Pada waktu proses pembelajaran 
sejarah kelas XII Bahasa, dalam RPP tertulis media yang digunakan adalah 
media gambar peristiwa pendudukan mahasiswa di Gedung MPR tahun 
1998. Media ini sebenarnya kurang tepat. Gambar tersebut seharusnya 
digunakan dalam membahas materi masa reformasi. Pemilihan gambar 
yang tidak tepat juga akan menyebabkan pesan menjadi tidak 
tersampaikan dengan baik.  
Pemakaian media pembelajaran hendaknya dievaluasi secara terus 
menerus sebelum, selama, dan sesudah pemakaiannya (Anitah, 2007: 65). 
Tingkat kemudahan, kesesuaian, dan kepraktisan media terhadap materi 
yang dipelajari, dan kesesuaiannya dengan kondisi peserta didik, kondisi 
sekolah, dan lingkungan perlu dikaji kembali dan selanjutnya dilakukan 
perbaikan-perbaikan sehingga proses pembelajaran yang berlangsung 
sesudahnya akan menjadi lebih baik.  
f. Kurang tajamnya guru dalam melakukan penilaian  
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Penilaian yang dilakukan oleh guru sejarah menekankan pada 
aspek kognitif, sedangkan aspek afektif masih belum dilakukan dengan 
baik. Sebagian penilaian yang dilakukan masih kurang obyektif, hanya 
berdasarkan perkiraan pengamatan, tidak mempergunakan instrumen 
pengamatan dan tidak ada kriteria yang digunakan untuk menilai.  
Penilaian yang dilakukan oleh LR dan SH kurang sesuai dengan 
KTSP. Hal ini sesuai dengan pendapat Haryati (2007: 8) bahwa sistem 
penilaian pada tingkat satuan pendidikan menuntut agar semua kompetensi 
dasar ditagih. Oleh karena itu semua hasil tagihan baik berupa tes kognitif, 
unjuk kerja, maupun pengukuran afektif harus menunjuk pada kompetensi 
dasar yang diukur.  
Selama ini guru hanya menekankan pada aspek kognitif dan 
mengesampingkan aspek psikomotorik dan afektif. Dalam hal ini, 
keberhasilan pembelajaran tidak hanya dapat diukur dari nilai ulangan 
harian atau prestasi belajar peserta didik yang tinggi, tetapi harus dilihat 
juga dari segi afektif peserta didik, misalnya minat dan motivasi peserta 
didik dalam belajar sejarah, kemampuan peserta didik dalam 
mengungkapkan pendapat, dan lain sebagainya. Oleh karena itu 
seyogyanya guru juga menerapkan metode pembelajaran yang bersifat 
meningkatkan aktivitas dan partisipasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran sekaligus meningkatkan minat dan sikap positif terhadap 
pembelajaran, kemampuan peserta didik dalam bekerjasama, kemampuan 
peserta didik dalam memecahkan masalah. 
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Haryati (2007: 13) menyatakan bahwa penilaian hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan oleh guru selain untuk memantau proses, 
kemajuan, dan perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan 
potensi yang dimiliki, juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru 
agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses program 
pembelajaran. Penilaian tersebut dalam KTSP mencakup tiga aspek, yaitu 
aspek kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek afektif.  
Ketiga aspek saling berkaitan sehingga penilaian yang ditekankan 
pada sisi kognitif saja kurang dapat digunakan untuk mengetahui hasil 
pembelajaran peserta didik. Hal ini seperti diungkapkan oleh Sarwiji 
Suwandi (2008 : 43) bahwa komponen afektif ikut menentukan 
keberhasilan belajar peserta didik. Setidaknya ada dua aspek afektif yang 
penting untuk diukur yaitu aspek sikap dan minat terhadap suatu pelajaran, 
yang dalam hal ini adalah pelajaran sejarah. Sikap peserta didik terhadap 
pelajaran bisa positif, negatif, atau netral. Sikap posiftif, negatif, atau 
netral terhadap pelajaran tidak bisa dikategorikan benar atau salah. Guru 
bertugas membangkitkan dan meningkatkan minat peserta didik terhadap 
pelajaran dan mengubah sikap negatif menjadi sikap positif. Oleh karena 
itulah diperlukan pengukuran dan penilaian aspek afektif.  
Dalam hal penilaian guru sejarah di SMA Negeri 1 Sukoharjo 
kurang memperhatikan beberapa hal, antara lain: (1) penilaian yang 
dilakukan oleh guru hanya menyangkut aspek kognitif saja, (2) penilaian 
 115 
yang dilakukan belum mengukur tingkat keberhasilan peserta didik yang 
sebenarnya, dan (3) belum memasukkan unsur penilaian proses.  
4. Kendala yang Dialami Dalam Pelaksanaan Kurikulum Sejarah Pada 
Program Bahasa 
Implementasi KTSP dalam mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 
Sukoharjo banyak menghadapi kendala yaitu:  
(1) Penambahan materi sejarah program bahasa.  
Materi sejarah kelas XI dan XII untuk program bahasa mengenai 
perkembangan bahasa dan karya sastra sebelumnya tidak pernah dipelajari 
oleh guru sejarah secara detail. Materi ini juga belum pernah didapatkan 
pada saat kuliah, akibatnya guru (SH dan LR) dalam menjelaskan materi 
tersebut kurang maksimal. Sumber di perpustakaan sangat terbatas dan 
guru harus mencari sumber belajar di tempat lain. 
Penambahan materi sejarah program bahasa dengan materi-materi 
baru seperti materi perkembangan bahasa dan karya sastra dianggap 
sebagai kendala tersendiri bagi guru sejarah dalam menerapkan KTSP. 
Salah satu kendalanya adalah karena keterbatasan sumber belajar.  
Penambahan materi karya sastra ini seharusnya tidak menjadi 
kendala bagi guru jika guru kreatif dan memiliki inisiatif untuk terus 
belajar. Guru sejarah dapat berdiskusi dengan guru bahasa dan sastra 
sebagai pihak yang sudah terlebih dahulu mendalami dan menguasai 
materi karya sastra. Guru sejarah juga dapat berdiskusi dengan sesama 
guru sejarah sehingga pemahaman dan wawasan guru mengenai karya 
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sastra dapat berkembang. Guru juga dapat mencari berbagai sumber 
belajar seperti buku-buku atau artikel-artikel dari internet secara mandiri 
jika sekolah tidak memiliki atau tidak menyediakan sumber belajar 
tersebut.  
(2) Terbatasnya sarana dan prasarana media dan sumber belajar.  
Selama ini Dinas Pendidikan dan sekolah lebih mengutamakan 
mata pelajaran yang diuji secara nasional dan kurang memperhatikan mata 
pelajaran lain, termasuk mata pelajaran sejarah. Kelengkapan sarana dan 
prasarana untuk mata pelajaran sejarah juga kurang mendapatkan 
perhatian, sehingga media dan sumber belajar untuk mata pelajaran sejarah 
masih menggunakan media dan sumber belajar yang lama, tidak sesuai 
lagi dengan KTSP. 
Keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran tersebut memang 
menghambat pelaksanaan pembelajaran, karena keberadaan sarana dan 
prasarana merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan proses pembelajaran.  
Dimyati dan Mudjiono (2002 : 249) berpendapat bahwa 
lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kondisi 
pembelajaran yang baik. Demikian halnya dengan yang dikatakan oleh 
Sanjaya (2006 : 55) bahwa kelengkapan sarana dan prasarana merupakan 
komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 
Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan keuntungan bagi sekolah, 
yaitu (1) kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbuhkan gairah 
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dan motivasi guru pada saat mengajar, dan (2) kelengkapan sarana dan 
prasarana dapat memberikan berbagai pilihan pada peserta didik untuk 
belajar.  
Makna mengajar memiliki dua dimensi, yaitu sebagai proses 
penyampaian materi dan sebagai proses pengaturan lingkungan yang dapat 
merangsang peserta didik untuk belajar. Sebagai proses penyampaian 
materi, maka dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat dan bahan yang 
dapat menyalurkan pesan secara efektif dan efisien, sedangkan mengajar 
sebagai proses pengaturan lingkungan agar peserta didik belajar, maka 
dibutuhkan sarana yang berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang 
dapat mendorong peserta didik belajar. Dengan demikian, ketersediaan 
sarana yang lengkap memungkinkan guru memiliki berbagai pilihan yang 
dapat digunakan untuk melaksanakan fungsi mengajarnya.   
Namun demikian, Dimyati dan Mudjiono (2002 : 250) juga 
menyatakan bahwa kelengkapan sarana dan prasarana tidak serta merta 
menentukan jaminan terselenggaranya proses pembelajaran yang baik. 
Guru tetap berperan penting dalam pengelolaan sarana dan prasarana 
pembelajaran sehingga terselenggara proses pembelajaran yang berhasil 
baik. Peranan guru adalah: (1) memelihara, mengatur prasarana untuk 
menciptakan suasana belajar yang menggembirakan, (2) memelihara dan 
mengatur sasaran pembelajaran yang berorientasi pada keberhasilan 
peserta didik belajar, dan (3) mengorganisasi belajar peserta didik sesuai 
dengan sarana dan prasarana secara tepat guna.  
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pada dasarnya 
keterbatasan sarana dan prasarana dapat dianggap sebagai satu kendala 
bagi pelaksanaan proses pembelajaran yang baik, tetapi pada satu sisi juga 
tidak dapat dianggap sebagai satu kendala karena kelengkapan sarana dan 
prasarana juga tidak menjamin terselenggaranya proses pembelajaran yang 
baik. Oleh karena itu, guru dan sekolah dapat mengupayakan agar sarana 
dan prasarana pembelajaran yang sudah ada dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin dengan efektif dan efisien untuk meunjang proses 
pembelajaran yang baik.  
 
(3) Beban dan tugas guru dan peserta didik bertambah 
Pemberlakuan KTSP pada mata pelajaran sejarah merupakan beban 
tersendiri bagi guru dan peserta didik. Bagi guru, pemberlakuan KTSP 
menggantikan kurikulum 2004 menambah beban dan tugas guru. dari segi 
tugas, guru memiliki tugas yang semakin banyak, membuat perangkat 
pembelajaran yang jumlahnya bertambah untuk tiap-tiap kelas, menyusun 
instrumen evaluasi yang berbeda-beda untuk tiap kelas, baik tes untuk 
mengukur hasil pembelajaran dari segi kognitif, instrumen pengamatan 
untuk mengukur hasil pembelajaran segi afektif, pengujian portofolio, dan 
lain sebagainya. Selain itu, tugas mengoreksi pekerjaan peserta didik 
semakin bertambah banyak karena jumlah tugas untuk masing-masing 
peserta didik yang juga bertambah. Tugas yang bertambah banyak tersebut 
juga membutuhkan biaya serta waktu yang tidak sedikit.  
 119 
Selain beban tugas yang bertambah banyak, perubahan kurikulum 
juga menimbulkan masalah bagi guru, Dimyati dan Mudjiono (2002 : 254) 
menyatakan bahwa guru perlu mengadakan perubahan pembelajaran. 
Dalam hal ini guru harus menghindarkan diri dari kebiasaan pembelajaran 
yang lama dan mengubahnya dengan yang baru sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku.  
Bagi peserta didik, pemberlakuan KTSP juga memberikan beban 
bagi peserta didik baik dari jumlah tugas, waktu pengerjaan, dan juga dari 
segi biaya. Pada satu sisi, pemberlakuan KTSP memberikan implikasi 
pada proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan bagi 
peserta didik, karena peserta didik diberikan andil yang cukup besar dalam 
pelaksanaannya dan juga suasana kelas menjadi tidak membosankan. 
Namun demikian, pada sisi yang lain, guru memberikan banyak tugas 
kepada peserta didik. Tugas membuat laporan, mencari bahan dari 
internet, mencari bahan diskusi, PR, pembuatan portofolio, dan lain 
sebagainya. Pengerjaan tugas tersebut membutuhkan waktu dan biaya. 
Selain mengurangi waktu untuk bermain, pengerjaan tugas juga 
membutuhkan biaya, misalnya biaya foto copy bahan maupun biaya 
internet, karena jumlah komputer di sekolah terbatas.  
Dimyati dan Mudjiono (2002 : 253-254) menyatakan bahwa 
perubahan kurikulum sekolah menimbulkan berbagai masalah. Masalah 
tersebut di antaranya adalah kemungkinan perubahan tujuan sekolah yang 
berarti juga akan mengubah pokok bahasan, kegiatan pembelajaran, dan 
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evaluasi. Perubahan tersebut juga mengakibatkan perubahan buku 
pelajaran, perubahan buku bacaan, dan sumber belajar lain yang ada di 
sekolah. Perubahan kurikulum juga akan membebani guru, karena jika 
kegiatan pembelajaran berubah, maka akibatnya guru harus mempelajari 
strategi, metode, teknik, dan pendekatan mengajar yang baru. Apabila 
evaluasi berubah, maka guru harus mempelajarai metode, dan teknik 
evaluasi belajar yang baru. Dengan demikian, tugas guru akan semakin 
banyak dan berat, selain mempelajari materi juga harus mempelajari 
strategi, teknik, metode pembelajaran dan evaluasi yang baru yang sesuai 
dengan kurikulum yang dipergunakan. 
5. Upaya Mengatasi Kendala Dalam Pelaksanaan KTSP Mata Pelajaran 
Sejarah Pada Program Bahasa 
a. Kendala Penambahan Materi Baru pada Program Sejarah 
Materi perkembangan bahasa dan karya sastra merupakan materi 
baru untuk mata pelajaran sejarah program bahasa. Keterbatasan 
pemahaman dan penguasaan guru terhadap materi tersebut tentu 
menghambat penyampaian materi tersebut kepada peserta didik. Guru 
sejarah SMA Negeri 1 Sukoharjo telah melakukan upaya mengatasi 
kendala tersebut misalnya dengan mencari sumber belajar dari buku-buku 
dan mendiskusikan materi tersebut dengan sesama guru sejarah.  
Secara umum, upaya untuk mengatasi kendala tersebut telah cukup 
baik. Penambahan sumber belajar, misalnya dari buku-buku mata 
pelajaran sejarah memang dapat digunakan oleh guru untuk menambah 
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wawasan dan pengetahuannya mengenai karya sastra. Namun demikian, 
idealnya, guru juga memanfaatkan sumber belajar lain selain buku-buku 
mata pelajaran sejarah tersebut. Penambahan wawasan dan pengetahuan 
mengenai materi karya sastra dapat dipelajari secara langsung dengan 
membaca karya sastra sesuai dengan materi. Guru dapat membaca novel-
novel yang ditulis pada masa Orde Baru, hikayat-hikayat, atau epos pada 
jaman kerajaan Hindu-Budha dan Islam, Babad Tanah Jawi, Babad 
Giyanti, dan berbagai karya sastra lain sesuai dengan jamannya.  
Dimyati dan Mudjiono (2002 : 224) menyatakan bahwa sumber 
belajar selain berupa buku yang ditulis atau didesain secara khusus untuk 
tujuan pembelajaran juga dapat berupa sumber yang dimanfaatkan yaitu 
sumber belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk keperluan 
pembelajaran namun dapat ditemukan, diterapkan, dan digunakan untuk 
keperluan belajar.  
Selain itu, sebenarnya setiap sekolah memiliki sumber belajar yang 
relatif cukup baik dalam menguasai materi karya sastra, yaitu guru bahasa 
dan sastra. Materi karya sastra merupakan materi yang diajarkan dalam 
mata pelajaran bahasa dan sastra. Oleh karena itu, setiap guru bahasa 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang cukup baik mengenai materi 
tersebut. Guru sejarah dapat berdiskusi dengan guru bahasa dan sastra 
untuk membahas mengenai karya sastra. Buku-buku yang digunakan 
sebagai sumber belajar materi bahasa dan sastra juga dapat dimanfaatkan 
oleh guru sejarah untuk mengajarkan materi karya sastra.  
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b. Kendala Keterbatasan Sarana dan prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu prasyarat 
bagi berlangsungnya proses pembelajaran yang bermutu. Berbagai cara 
yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 Sukoharjo dalam mengatasi kendala 
tersebut adalah. 
(1) Penambahan, pelengkapan, atau pengadaan sarana dan prasarana baru 
melalui manajemen sarana dan prasarana 
Kendala keterbatasan sarana dan prasarana seperti media dan 
sumber pembelajaran dapat diatasi dengan cara pengalokasikan dana 
bantuan Operasional Manajemen Mutu, Bantuan Imbal Swadaya, 
bantuan dari pemerintah untuk melengkapi kebutuhan media 
pembelajaran seperti laptop dan LCD (2 set). Selain itu, sekolah juga 
dapat berupaya untuk melengkapi perpustakaan dengan membeli buku 
sejarah program bahasa yang disesuaikan dengan jumlah peserta didik.  
Upaya mengatasi kendala tersebut sebagian besar difokuskan 
pada upaya pembelian peralatan dan sumber belajar dengan 
menggantungkan pada dana dari pemerintah. Pada dasarnya upaya 
tersebut dapat saja dilakukan tetapi hal itu hanya dapat mengatasi 
kendala ini secara minimal.  
Upaya mengatasi kendala keterbatasan sarana dan prasarana 
sekolah dapat dilakukan secara mandiri oleh guru dan sekolah dengan 
melibatkan peserta didik, tanpa harus tergantung pada biaya atau dana 
pemerintah, misalnya dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 
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yang sudah ada untuk membuat sumber belajar yang baru yang lebih 
sesuai dengan KTSP. Dalam hal ini adalah pemanfaatan sumber 
belajar dan sarana dan prasarana alternatif seperti internet.  
Memberikan motivasi pada guru untuk menggunakan internet 
dalam menggali ilmu pengetahuan dan wawasan yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran. Guru juga diberi motivasi agar membawa 
laptop sendiri agar lebih leluasa dalam menentukan media 
pembelajaran pada saat mengajar, sehingga tidak tergantung pada 
media pembelajaran di sekolah yang jumlahnya terbatas. Selain itu, 
guru-guru sejarah juga dapat mengaktifkan forum MGMP sekolah dan 
memanfaatkannya untuk menyusun program tahunan, program 
semester, RPP, instrumen penilaian, Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) tiap KD dalam satu semester.  
Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, guru juga dapat 
membuat media sendiri atau mengaktifkan peserta didik untuk 
membuat media pembelajaran sendiri. Pembuatan media sendiri 
maupun media yang dibuat peserta didik dapat digunakan untuk 
mengembangkan dan menggali kreatifitas seperti peta konsep peristiwa 
atau sejarah tertentu, bagan sederhana dari peristiwa sejarah, 
menampilkan foto tokoh, bagan perbedaan candi motif Jawa Tengah 
dan Jawa Timur. 
Sanjaya (2006 : 23) menyatakan bahwa guru perlu memahami 
berbagai jenis media dan sumber belajar beserta fungsi masing-masing 
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media tersebut. Selain itu, guru juga perlu mempunyai ketrampilan 
dalam merancang suatu media. Kemampuan merancang media 
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru profesional. Dengan perancangan media yang cocok akan 
memudahkan proses pembelajaran, sehingga pada gilirannya tujuan 
pembelajaran akan tercapai secara optimal.  
c. Kendala Beban dan Tugas Yang Banyak  
Pemberlakuan KTSP menambah beban guru dan peserta didik. 
Tugas yang harus dikerjakan oleh guru dan peserta didik semakin banyak 
dan membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Dalam hal ini guru 
seharusnya dapat mengatasinya dengan cara bekerjasama dengan sesama 
guru sejarah untuk mengurangi beban yang ada. 
Dalam hal beban peserta didik yang semakin banyak, peserta didik 
dapat dianjurkan untuk membentuk kelompok belajar baik di kelas 
maupun di luar kelas. Pembentukan kelompok belajar dapat mengurangi 
beban yang harus ditanggung oleh peserta didik. Pengerjaan tugas yang 
membutuhkan biaya untuk internet dapat ditanggung bersama dengan 
teman dalam satu kelompok sehingga biaya yang harus dikeluarkan dapat 
dihemat.  
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
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A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
Pemahaman guru sejarah terhadap KTSP, baru secara struktur dan 
prosedural implementasi KTSP pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Sukoharjo 
dipahami, secara konseptual pemahaman guru sejarah belum utuh dan 
menyeluruh, sehingga dalam menerapkan kurikulum baru masih sama 
pelaksanaannya dengan kurikulum yang lama. Pemahaman terhadap standar isi 
dan standar kompetensi lulusan belum sepenuhnya dipahami, hal ini disebabkan 
kurangnya sosialisasi KTSP sejarah pada progam bahasa, terlalu banyaknya beban 
tugas yang harus dikerjakan oleh guru, dan tidak adanya pihak yang mengoreksi 
tingkat pemahaman guru terhadap KTSP. 
Silabus dan RPP yang disusun oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Sukoharjo 
secara struktur dan prosedural  sudah sesuai dengan KTSP tetapi secara 
konseptual belum sesuai dengan pedoman KTSP, karena silabus dan RPP dibuat 
secara bersama dengan guru-guru sejarah dalam MGMP tingkat Kabupaten. Hal 
ini mengakibatkan adanya ketidaksesuaian antara silabus dan RPP yang dibuat 
dengan kondisi dan fasilitas sekolah yang tersedia pada masing-masing satuan 
pendidikan sesuai dengan ketentuan KTSP, karena silabus dan RPP yang disusun 
dalam MGMP mengadopsi contoh silabus dari pusat (BSNP).  
Implementasi KTSP dalam pembelajaran sejarah masih sama 
pelaksanaannya dengan kurikulum lama. Langkah pembelajaran dan kegiatan 
pembelajaran hanya mengalami sedikit perubahan. Yang terjadi tugas peserta 
 126 
didik semakin banyak dan metode pembelajaran dibuat lebih bervariasi dengan 
lebih mengaktifkan peserta didik melalui metode diskusi dan pemberian tugas.  
Dalam penerapan kegiatan pembelajaran, media pembelajaran tidak sesuai 
dengan yang tercantum dalam silabus dan RPP. Guru dalam prakteknya tidak 
memanfaatkan media yang dicantumkan, yaitu media OHP, LCD, komputer, dan 
gambar. Alasan guru adalah jumlah media yang terbatas, dan persiapan yang 
rumit, serta pengoperasiannya yang sulit. Selain itu, media gambar yang 
dicantumkan dalam RPP juga tidak dimanfaatkan dalam pembelajaran.  
Penilaian yang dilakukan oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Sukoharjo 
hanya terbatas pada aspek kognitif dan tidak memperhatikan aspek afektif dan 
psikomotorik. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya pedoman penilaian dalam 
menetapkan kriteria keberhasilan peserta didik terutama dalam penilaian kinerja 
perilaku yang dibuat dalam bentuk deskripsi. Pada KTSP semua aspek harus 
dinilai, baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Pemberlakuan dan penerapan KTSP di SMA Negeri 1 Sukoharjo masih 
mengalami beberapa kendala, yaitu materi baru perkembangan bahasa dan karya 
sastra, keterbatasan sarana prasarana pembelajaran, tugas guru dan peserta didik 
yang semakin banyak.   
Penambahan materi sejarah program bahasa dengan materi-materi baru 
seperti materi perkembangan bahasa dan karya sastra dianggap sebagai kendala 
tersendiri bagi guru sejarah dalam menerapkan KTSP. Salah satu kendalanya 
adalah karena keterbatasan pengetahuan dan sumber belajar. Penambahan materi 
karya sastra ini seharusnya tidak menjadi kendala bagi guru jika guru kreatif dan 
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memiliki inisiatif untuk terus belajar. Guru sejarah dapat berdiskusi dengan guru 
bahasa dan sastra sebagai pihak yang sudah terlebih dahulu mendalami dan 
menguasai materi karya sastra. Guru sejarah juga dapat berdiskusi dengan sesama 
guru sejarah sehingga pemahaman dan wawasan guru mengenai karya sastra dapat 
berkembang. 
Kelengkapan sarana dan prasarana untuk mata pelajaran sejarah juga 
kurang mendapatkan perhatian, sehingga media dan sumber belajar untuk mata 
pelajaran sejarah masih menggunakan media dan sumber belajar yang lama, tidak 
sesuai lagi dengan KTSP. Keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran 
tersebut dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran, karena keberadaan sarana 
dan prasarana merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
proses pembelajaran.  
Pemberlakuan KTSP menggantikan kurikulum 2004 menambah beban dan 
tugas guru. Dari segi tugas, guru memiliki tugas yang semakin banyak, membuat 
perangkat pembelajaran yang jumlahnya bertambah untuk tiap-tiap kelas, 
menyusun instrumen evaluasi yang berbeda-beda untuk tiap kelas. Pedoman 
penilaian untuk mengukur hasil pembelajaran dari segi kognitif, segi afektif dan 
psikomotorik harus dibuat guru untuk masing-masing kelas dan masing-masing 
program. Tugas yang bertambah banyak tersebut juga membutuhkan biaya serta 
waktu yang tidak sedikit. Pemberlakuan KTSP juga memberikan beban bagi 
peserta didik baik dari jumlah tugas, waktu pengerjaan, dan dari segi biaya. 
Kendala adanya materi baru dapat diatasi dengan penambahan sumber 
belajar yang dapat digunakan oleh guru untuk menambah wawasan dan 
 128 
pengetahuannya mengenai karya sastra. Guru juga memanfaatkan sumber belajar 
lain selain buku-buku mata pelajaran sejarah tersebut. Penambahan wawasan dan 
pengetahuan mengenai materi karya sastra dapat dipelajari secara langsung 
dengan membaca hikayat-hikayat, atau epos pada jaman kerajaan Hindu-Budha 
dan Islam, Babad Tanah Jawi, Babad Giyanti, dan berbagai karya sastra lain 
sesuai dengan jamannya atau membaca novel-novel yang ditulis pada masa 
penjajahan, masa awal kemerdekaan, masa Orde Baru, dan masa Reformasi.  
Keterbatasan sarana diatasi dengan cara sekolah mengusahakan bantuan 
dari dinas pendidikan kabupaten maupun provinsi berupa Bantuan Operasional 
Managemen Mutu (BOM) dan Bantuan Imbal Swadaya (BIS) untuk melengkapi 
sarana pendukung pembelajaran dengan pembelian laptop, LCD dan buku-buku 
sejarah yang sesuai dengan KTSP. 
Dalam mengatasi kendala beban tugas guru yang semakin banyak, guru 
dapat bekerjasama dengan sesama guru sejarah untuk mengurangi beban tugas 
yang ada dengan cara membuat perangkat pembelajaran bersama. Peserta didik 
dalam mengerjakan tugas dianjurkan untuk membentuk kelompok belajar. 
Pembentukan kelompok belajar dapat mengurangi beban yang harus ditanggung 
oleh peserta didik, yang membutuhkan biaya untuk mengakses internet dapat 
ditanggung bersama dengan teman dalam satu kelompok sehingga biaya yang 
harus dikeluarkan dapat dihemat. 
 
B. Implikasi 
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Dari penelitian ini diketahui pemahaman guru SMA Negeri 1 Sukoharjo 
terhadap KTSP belum secara utuh. Guru baru memahami secara struktur dan 
prosedural belum memahami secara konseptual. Sebagai akibat dari pemahaman 
ini, maka semua guru sejarah mempergunakan perangkat pembelajaran yang 
dibuat oleh MGMP tingkat kabupaten. Seharusnya guru membuat silabus dan 
RPP sendiri disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, kondisi sekolah 
karena setiap sekolah memiliki lingkungan dan kemampuan yang berbeda-beda.  
Pemahaman guru yang tidak utuh juga menyebabkan penerapan atau 
implementasi dalam proses pembelajaran masih kurang sesuai. Proses 
pembelajaran yang ada masih sama dengan pembelajaran dengan kurikulum yang 
lama. Hal ini ditunjukkan dengan adanya ketidaksesuaian pemilihan kegiatan 
pembelajaran dan media pembelajaran yang tidak sesuai dengan kondisi sekolah, 
dan penilaian yang hanya ditekankan pada aspek kognitif  belum menyentuh 
aspek afektif dan psikomotorik. 
Ketidaksesuaian pemilihan kegiatan pembelajaran ditunjukkan dari jenis 
kegiatan pembelajaran yang sama untuk semua materi yaitu diskusi kelompok, 
diskusi kelas, eksplorasi internet, dan presentasi. Guru belum dapat menetapkan 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dan hanya sekedar mencantumkan kegiatan 
pembelajaran tersebut dalam silabus maupun dalam RPP. Dalam prakteknya, guru 
tidak menerapkan kegiatan pembelajaran tersebut. Guru hanya menerapkan 
sebagian metode pembelajaran lama yaitu ceramah, diskusi kelompok, dan tanya 
jawab, belum menerapkan metode pembelajaran yang inovatif. Eksplorasi internet  
tidak dilakukan secara maksimal karena fasilitas sekolah terbatas.  
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Fasilitas pembelajaran di SMA Negeri 1 Sukoharjo cukup memadai, 
sekolah memiliki OHP, LCD, dan komputer. Dalam prakteknya, guru masih 
belum memanfaatkan fasilitas tersebut dengan maksimal. Jika LCD dan komputer 
terbatas jumlahnya sehingga pemakaiannya digilir, maka OHP lebih sering 
menganggur dan tidak dimanfaatkan oleh guru karena menurut guru 
pemakaiannya membutuhkan persiapan yang rumit dan tidak praktis. Seharusnya 
pembelajaran sejarah mempergunakan variasi fasilitas yang ada dan tidak terpaku 
pada satu media, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan lebih 
menyenangkan.   
Dilihat dari media dan sumber belajar, guru hanya memanfaatkan buku 
teks sejarah yang dibuat khusus untuk  pembelajaran dan kurang memanfaatkan 
sumber belajar lain yang lebih otentik, seperti artikel dari internet, jurnal 
penelitian, buku karya sastra maupun bahan-bahan dari surat kabar. Seharusnya 
guru dapat memanfaatkan berbagai sumber yang ada sehingga materi yang 
diajarkan kepada peserta didik dapat dipahami dengan baik.           
Dari penelitian ini terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran sejarah di 
dalam kelas belum mantap, karena metode pembelajaran yang digunakan masih 
monoton, yaitu ceramah dan diskusi kelompok. Hal ini menunjukkan guru kurang 
memiliki ketrampilan dalam mempergunakan metode pembelajaran. Guru juga 
kurang mampu mengaktifkan peserta didik, karena meskipun metode yang 
digunakan adalah metode diskusi, tetapi pada kenyataannya hanya sebagian 
peserta didik yang aktif sementara yang lain tidak aktif. Semestinya guru tidak 
monoton dalam mempergunakan metode ceramah dan diskusi. Penggunaan 
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metode pembelajaran yang lain perlu dipertimbangkan dengan melihat materi 
yang diajarkan, alokasi waktu, dan karakteristik peserta didik. Metode diskusi 
yang dilakukan terus menerus selain akan membuat jenuh peserta didik juga akan 
menghabiskan waktu.  
Dari penelitian ini juga diketahui guru kurang konsisten dengan RPP yang 
sudah dibuat. Dalam pembelajaran misalnya tertulis media gambar, tetapi pada 
prakteknya media tersebut tidak digunakan. Sehartusnya guru konsisten dengan 
perencanaannya. RPP yang dibuat akan tidak memiliki arti jika tidak digunakan 
sebagai acuan. Hal ini dapat menghasilkan proses pembelajaran yang tidak efektif 
dan efisien. 
Penyusunan alat penilaian oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Sukoharjo 
juga menunjukkan kurangnya pemahaman guru tentang KTSP. Penilaian yang 
dilakukan oleh guru hanya menekankan aspek kognitif dan mengesampingkan 
aspek afektif dan psikomotorik. Guru tidak siap membuat penilaian aspek afektif 
dan psikomotorik. Hal ini ditunjukkan dengan kebiasaan guru yang tidak 
membuat kisi-kisi atau instrumen penilaian untuk pengamatan perilaku terhadap 
peserta didik.  
 
 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut. 
1. Kepada Guru sejarah 
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a. Dapat Memahami standar isi dan standar kompetensi lulusan. 
b. Dapat menyusun perangkat pembelajaran sendiri sehingga sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan kondisi sekolah. 
c. Dapat memilih dan memanfaatkan metode pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan jenis materi atau bahan ajar sejarah. 
d. Dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi 
sekolah. 
e. Lebih konsisten dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan silabus 
dan RPP yang sudah dibuat. 
f. Memanfaatkan MGMP untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
terutama untuk memperdalam materi perkembangan bahasa dan karya 
sastra. 
g. Mempertajam penilaian yang dilakukan sehingga mencakup aspek kognitif 
dan aspek afektif.  
2. Kepada Peserta didik 
a. Lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
b. Membentuk dan melaksanakan belajar kelompok untuk meringankan 
beban dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
 
3. Kepada kepala sekolah  
a. Mengaktifkan MGMP sejarah di sekolah untuk membantu guru sejarah 
memperdalam pengetahuan mereka terutama dalam materi bahasa dan 
karya sastra. 
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b. Mengadakan monitoring pelaksanaan KTSP dalam proses pembelajaran 
melalui supervisi di kelas. 
c. Memberikan bimbingan dan motivasi kepada guru untuk menambah 
wawasan tentang KTSP melalui penataran dan sosialisasi. 
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